65 .8
LR

| 2ag

HUBUNGAN SETING TROTOAR DENGAN TUNTUTAN

ATRIBUT PERSEPSI PEDAGANG KAKI LIMA
Studi kasus: JI. Prof.H.Soedarto, SH Semarang

TESIS

Disusun Dalam Rangka Memenuhi Persyaratan
Program Studi Magister Teknik Arsitektur

{ . y a b M TS o ngEs
LR -PUSTAR- UMY

o, Daft: FAST/T/mtw/ <l

prrn

3 |

SEMARANG

Dikerjakan oleh

Tony Subrata Suryat
L4B006163

PROGRAM PASCA SARJANA
MAGISTER TEKNIK ARSITEKTUR
UNIVERSITAS DIPONEGORO SEMARANG
2008




HUBUNGAN ANTARA SETING TROTOAR DENGAN

TUNTUTAN ATRIBUT PERSEPSI PEDAGANG KAKI LIMA
Studi Kasus : Koridor Jalan Prof. H. Soedarto, SH Semarang

Tesis diajukan kepada
Program Studi Magister Teknik Arsitektur
Program Pascasarjana Universitas Diponegoro

Dikerjakan Oleh

Tony Subarata Suryat
L4B006163

Diajukan Pada Sidang Ujian Tesis
Tanggal 29 Juli 2008

Semarang, 29 Juli 2008

Menyetujui
Pembimbing Utama Pembimbing Pendamping
Ir. Djoko Indrosaptono, MT Ir. Agung Budi Sardjono, MT

e, Mengetahui
rere R, Ketua Program Studi
gister Teknik Arsitektur




KATA PENGANTAR

Pudji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas Rahmat dan
Hidayah-Nya, Tesis dengan Judul HUBUNGAN ANTARA SETING
TROTOAR DENGAN TUNTUTAN ATRIBUT PERSEPS! PEDAGANG KAK!
LIMA Studi kasus: JI. Prof.H.Soedarto, SH Semarang, dapat kami selesaikan.

Tesis ini disusun dalam rangka memenuhi persyaratan Program Studi
Magister Teknik Arsitektur Universitas Diponegoro Semarang

Kami menyadari bahwa penulisan Tesis ini masih jauh dari sempurna.
Hal ini disebabkan karena keterbatasan kemampuan dan pengetahuan kami.
Kritik , saran dan masukan yang bersifat membangun diharapkan dapat lebih
menyempurnakan penelitian ini sebagai sumbang saran untuk pemerintah,
instansi terkait serta warga masyarakat di kawasan obyek penelitian.

Dalam kesempatan ini pula penulis mengucapkan terima kasih dan
penghargaan atas dukungan dan bantuan sehingga penulisan tesis ini dapat
terlaksana , kepada :

1. Ir. Bambang Setioko, M.Eng selaky Ketua Program Pascasarjana
Magister Teknik Arsiterktur, Universitas Diponegoro Semarang.

Ir. Djoko Indrsaptono, MT, selaku Mentor
Ir. Agung Budi Sardjono, MT selaku Co Mentor
Prof.Ir. Totok Roesmanto, M.Eng. selaku dosen Penguii
Dra.Hj.Nani Rosdijati, MM,istriku, serta anak-anakku, Sugeng
Legowo, Baskoro Raharjo, Ratna Hapsari, Kemal Abdul Aziz, yang
saya cintai, semuanya telah memberikan dukungan dan doa yang
tulus dan ikhlas.

- 6. Ir.Purwandi, SP, dan keluarga ,sahabatku, yang telah memberikan

support dan doa dengan sepenuh hati.

7. Instansi-instansi terkait yang telah memberikan bantuan informasi
dan data.

8. Seluruh staf Program Pascasarjana MTA UNDIP.

9. Para Responden dan Semua pihak Tim Surveyor dan Para
Responden vyang tidak sebutkan satu-persatu  yang telah
memberikan dukungan

Semoga Allah SWT memberikan balasan yang lebih baik atas
dukunan dan bantuan sehingga terselesaikannya laporan ini. Semoga
penelitian ini membawa manfaat. Amin

S SRR

Semarang, 29 Juli 2008

Penulis

Ir. Tony Subrata Suryat

1




ABSTRACTION

Campus Undip Tembalang was built on 1982; there weren’t much activities
of the campus dweller, housing public and also circulation of people and vehicle,
Along with displacement of some faculties from campus Undip imam Bardjo to
campus Undip Tembalang on 1990, and around year of 1995-1996 was the
beginning of the built of the gate of Undip and statue Pangeran Diponegoro riding a
horse, at the crossroad of JI. Setiabudi with JI. Prof. H. Soedarto, SH, hereinafter
became the principal access and the real estate development area was beginning to
grow so fast so that circulation of people and vehicle was also beginning to be so
busy. So the road became the magnet of the incidence of activity support for
example PKL (sidewalk merchant). This phenomenon happened at along the
passage way at Jin. Prof. Soedarto, SH, Semarang. Pavement which is must be
functioning as place of walking, is differently percept by PKL, it's also functioned as
their place to trade, so it became double-duty pavement, and means there are
strength of property that is supporting PKL to trade at the setting of the pavement,

This is a research of interconnected behaviour relation between men with
their properly setting, methodology applied in this research is rationalistic quantity
methodology.

Steps of the research are collecting field data by doing some observations,
with methods of closed questioner and interview, and by paying attention to
dependent variables, in the form of enthusiasm, response and hope to pavement
setting with independent variable, in the form of attribute, activity, accessibility,
comfort, security and safety, and visibility, hereinafter analysing and concluding.

From result of the inferential research, there is relation between pavements
setting with perception of PKL in the form of enthusiasm; the number of PKL at noon
is less than the number of PKL at night, because the setting pavement at night and
noon is not the same, so it influences the number of the merchant.

That way, enthusiasm of PKL at zone 2, who trades at housing districts with
excellent result, is more optimal, different setting influences differs the resuit,
meanwhile the response of PKL is irading next to existing PKLs than trading alone,
to complement menu and also to be with friends, while the hope PKL shows enough
tendency with the condition (adaptive).

The bearing with demand atributes perception of sidewalk merchant which
are activity, accessibility, comfort, security and safety, and visibility, in detail can be
concluded, they prefer to trade which the traffic circulation is busy, supporting
infrastructures like: clean water, disposal passage, illuminator, trash can, easy
access, trees, peil, very visible location, easy access to home.

Meanwhile, demand atfributes perception of sidewalk merchant to the
pavement setting, there a re two batches, and who are related to the merchandise
character and the necessity of space on the pavement setting. Tents of beverages,
fruits, cassettes, VCD traders are opened with small necessity of space. Some of
them are not having plastic tarpaulin roof. Tents of food sellers are closed, tarpaulin
roof with larger necessity of space.
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ABSTRAK

Kampus UNDIP Tembalang didirikan pada tahun 1982, aktivitas masyarakat
kampus dan masyarakat perumahan kawasan sekitar awainya masih relatif sepi dan
sirkulasi manusia dan kendaraan masih leluasa,

Seiring dengan perpindahan bebrapa fakultas dilingkungan kampus UNDIP lmam
Barjo Ke kampus UNDIP Tembalang tahun 1990, dan Sekitar tahun 1995 -1996
awal dibangunnya Gerbang UNDIP patung Pangeran Diponegoro menunggang kuda
, dipertigaan Jl.Setiabudi dengan JI. Prof.H Soedarto SH,selanjutnya menjadi akses
utama dan tumbuhnya kawasan real estate demikian pesat sehingga sirkulasi
manusia dan kendaraan mulai ramai dan padat. Sehingga Jalan tersebut menjadi
pemicu {magnit} timbulnya fasilitas-fasilitas pendukung (activity Support), antara lain
berupa PKL ( Pedagang Kaki Lima ),

Fenomena ini terjadi di koridor jalan Prof. Soedarto, SH Semarang, Trotoar yang
mestinya berfungsi sebagai tempat berjalan kaki , dipersepsikan berbeda oleh PKL,
difungsikan sebagai tempat berjualan, Sehingga trotoar berfungsi ganda, berarti ada
kekuatan properti yang mendukung PKL. untuk berjualan pada seting trotoar tersebut

Penelitian ini merupakan penelitian perilaku yang berkaitan hubungan antara

manusia dengan fingkungannya (seting properti), metodologi yang digunakan
metodologi Kwantitatif rasionalistik.
Langkah Penelifian, melakukan pendataan fapangan (observasi), dengan meiode
quisioner tertutup dan wawancara, Dengan memperhatikan variabel terikat, berupa
minat, respon dan harapan terhadap seting trotoar dengan variabel bebas, berupa
atribut, aktivitas, aksesbilitas, kenyamanan, keamanan dan visibilitas, selanjutnya
metakukan tabulasi, kemudian menganalfisa dan memberikan makna.

Dari hasil pembahasan penelitian dapat disimpulkan , ada hubungan antara

seting trotoar dengan persepsi PKL berupa minat Jumlah PKL siang lebih sedikit
dibandingkan dengan jumlah PKL. malam, karena seting malam dan siang berbeda,
maka mempengaruhi jumiah PKL yang berjualan, berbeda.
Demikian, Minat PKL Zona 2 , daerah Perumahan dengan hasil jualan iebih optimal,
seting berbeda hasil berbeda, sedangkan Respon PKL Ikut berjualan bersebelahan
dengan PKL yang ada dari pada jualan sendiri, untuk melengkapi menu dan ada
teman berjualan ,sedangkan harapan PKL menunjukan kecenderungan Cukup
dengan kondisi yang ada (adaptif)

kaitannya dengan tuntutan Atribut persepsi PKL terhadap seting trotoar, berupa
aktivitas, aksesbilitas, kenyamanan, keamanan dan visibilitas, secara rinci dapat
disimputkan , PKL memilih tempat jualan yang sirkutasi lalu-lintas cenderung cukup
padat , prasarana penunjang seperti. air bersih, saluran pembuangan, lampu
penerangan,tempat sampah, mudah didapat ada pohon peneduh, peil tempat jualan
kecenderungan sama tinggi , lokasi mudah dilihat tdak terhalang, kembali kerumah
dekat,

Sedangkan, tuntutan atribut persepsi PKL,ada dua kelompok yang ada kaitannya
dengan jenis jualan dan kebutuhan ruang pada seting trotoar, sifatnya jual minuman,
buah, kaset VCD, asongan, cenderung terbuka, dengan kebutuhan luas tapak relatif
kecil, sebagian tidak beratap terpal platik, sedangkan jual makannan, cenderung
tertup kiri kanan, atap terpal dengan kebutuhan tapak lebih luas
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BAB |
PENDAHULUAN

1. 1. Latar Belakang

Kampus UNDIP Tembalang menempati lokasi yang sangat
strategis dapat diakses dari berbagai jalan raya ( kelas propinsi,
kota, lingkungan maupun TOL }. Namun yang menjadi akses utama
keluar-masuk kawasan adalah Jalan Prof.H. Soedarto, SH dari arah
Jalan Setiabudi. Sedangkan Jalan Setfiabudi adalah jalan raya kelas
satu atau Arteri primer yang menghubungkan kota Semarang
dengan Solc dan Yogyakarta, serta akses jalan menuju pusat kota
semarang, (Simpang Lima).

Jalan masuk utama dilandai dengan ‘tetenger’ berupa
Gerbang gapura beton dengan elemen Patung Diponegoro
berkuda sebagai salah satu land mark kota semarang juga sebagat
edge kawasan menuju kampus Universitas Diponegoro

( UNDIP ) Tembalang. Lihat foto dibawabh ini ( Foto 1.1)

Folo 1.1
Foto udara kawasan JI. Prof Soedarto
SH. Semarang, tampak bagian atas
Jalan TOL, bagian bawah Ji. Setlabudi,




Kampus UNDIP Tembalang |didirikan pada tahun 1982,
aktivitas masyarakat kampus dan masyarakat perumahan kawasan
sekitar awalnya masih refatif sepi dan sirkulasi lalu-lintas masih
leluasa.

Seiring dengan perpindahan beberapa fakullas di

lingkungan kampus UNDIP Imam Barjo Ke kampus UNDIP

Tembalang tahun 1980, dan Sekitar tahun 1905-1006 awal

dibangunnya Gerbang UNDIP ini, lihat foto dibawah ini (foto 1,2),

LD Fato 1.2
Gerbang Kampus UNDIP,
tampak patung Pangeran
Diponegoro menunnggang
kuda, yang merupakan
tetenger, memasuki kawesan
UNDIP

kawasan sekitar mulai relatif ramai dan sirkulasi lalu-lintas juga
mulai ramai dan padat.

Seiring juga tumbuhnya kawasan permukinan baru, berupa
real estate baru tumbuh demikian pesat.,akses utamanaya juga
pada Jalan Prof.H. Scedarto, SH, membawa pengaruh juga pada
pertumbuhan fasilitas-fasilitas pendukung (activity Support), serta
pola sirkulasi (pergerakan} manusia maupun kendaran yang

semakin ramai dan padat. Berbagai jenis kendaraan umum




angkutan kota melalui jalur jalan tersebut sepanjang hari, seperti
ojek sepeda motor, mini bus angkutan kota/mikrolet, bis kota dan
taxi.

Kini tahun 2008 aktivitas masyarakat kampus dan
masyarakat perumahan sangat padat mewarnai koridor Jalan
Prof.H. Soedarto, SH, demikian activify support antara lain berupa
PKL tumbuh dengan pesat menggunakan ruang trotoar sebagai
fasilitas pejatan kaki bahkan sampai pinggir badan jalan (bahu jalan

Menurut Suprapto 1990, pertumbuhan penduduk kota dan
sedikitnya peluang kerja mengakibatkan masyarakat memilih
melakukan kegiatan komersial berskala kecil yang dianggap mudah
untuk dilakukan dengan menggunakan lahan terbuka pada tepi
jalan merupakan area paling mudah untuk melakukan kegiatan
komersial.

Hal ini dapat dimakiumi Seiring peningkatan jumiah
penduduk dan dengan keterbatasan lingkup pekerjaan formal
dikota, kondisi ini mendorong timbuinya sekior informal, yaitu
pedagang kaki lima ( PKL ) yang menempati sebagaian atau
seluruh pada trotoar kehadiran PKL ini menimbulkan masalah pada
trotoar yang berfungsi sebagai jalur pejalan kaki, terhambat
gerakannya oleh keberadaan PKL, tetapi kehadiran PKL
merupakan potensi dalam menghidupkan kawasan, sehingga

terjadi dilematis. Hal ini perlu diantisipasi terhadap gejala ini , pada




lokasi-lokasi tertentu sebagai jalur sirkulasi manusia yang ramai
cederung menjadi lahan strategis untuk mendirikan PKL . , lihat foto

dibawah ini ( Foto 1,3}

Folo 1,3
Tampak PKL menggunakan trotoar, bahtkan sampaf batue jalan, dgunakan
sebagai fempat jualan , juga dengan menutup selokan dengan papan,
tentunya hal ini mengganggu pengguna frotoar untuk jalan kaki

Menurut Cair, Stephen, dkk (1992), mengartikan jalur
pedestrian ( pedestrian sidewalks / trotoar )} adalah bagian dari
kota , dimana orang bergerak dengan kaki, biasanya disepanjang
sisi jalan yang direncanakan atau terbentuk dengan sendirinya
yang menghubungkan saiu tempat dengan tempat lainnya.

Sedangkan menurut shirvani, Hamid (1985), bahwa
perencanaan kota, Troloar sebagai fasilitas peialan kaki harus
dipertimbangkan kareana merupakan bagian dari elemen urban
desain.

Masih menurut shirvani, Hamid (1985), jalan pedestrian
( ” pedestrian area " ), merupakan jalur jalan khusus tempat orang

dapat berjalan kaki tanpa menggunakan kendaraan,




Trotoar Kini lebih banyak menjadi tempat berjualan PKL,
tempat parkir motor, dan aiternatif ‘jatan’ motor bila lafu lintas
sedang padat. Sehingga pejalan kaki harus turun ke ruas jalan dan
berebut tempat dengan pengendara kendaraan, yang tentunya
situasi ini membahayakan baik bagi pejalan kaki ataupun
pengendara. Pergeseran fungsi trotoar jelas membuat ketidak
nyamanan para pejalan kaki. Mereka tidak bisa lagi tenang berjalan
sambil menikmati keramaian kota, mereka harus berhati-hati dan
tetap waspada, jangan sampai terserempet kendaraan yang berlalu
lalang.

Fenomena ini terjadi pada koridor jalan Prof.H. Soedarto,
SH, dengan PKL tumbuh dengan memanfaatkan halaman depan
rumah/toko/kantor/lahan kosong bahkan trotoar sampai tepi badan
jalan.

Pada iokasi koridor kawasan tersebut terjadi kesenjangan,

pergeseran pemanfaatan fungsi trotoar sebagai fasilitas pejalan

kaki yang diharapkan sebagai sarana sirkulasi sesuai dengan

fungsinya, dalam waktu tertentu mengalami pergeseran fungsi
sebagal ruang berjualan hal ini dipersepsikan herbeda oleh
Pedagang Kaki Lima ( PKL ) ,sehingga Trotoar mempunyai fungsi

ganda. Lihat foto ( foto 1,4)




Foto 1.4
Tampak suasana Troloar, yang
berfungsi ganda, sebagi sarana
pejalan kaki dan PKL jualan

PKL mewujudkan fempat jualan dengan bangunan atap semi
permanen dan mungkin bisa berkembang menjadi permanen
karena tap tenda yang ada selalut tetap ada, dampak yang terjadi
adalah fungsi trotoar sebagai fasilitas pejalan kaki menurun,
bahkan tidak berfungsi sebagai sarana yang diharapkan, juga
dampak lain limbah yang ditimbulkan kegiatan aktivitas PKL,
misainya sampah, air fimbah, juga aspek keindahan terganggu,
secara visual.

Menurut Moskowitz dan Orgel 1968 dalam Walgito, B 1994,
persepsi adalah merupakan proses yang terintegrasi dari individu
terhadap stimulus yang ditedmanya, yaitu sebagal proses
pengorganisasian, penginterpretasian terhadap stimulus yang
diterima oleh individu sehingga merupakan sesuaiu yang berardi

dan merupakan aktivitas yang terintegrasi dalam diri individu.




Sedangkan menurut Atkinson, Rita, L, dkk 1983, persepsi
adalah sebagai proses pengorganisasian dan penafsiran terhadap
stimulus yang diberikan lingkungan. Hasil interaksi individu dengan
obyek menghasilkan persepsi, persepsi individu tentang obyek itu
Lebih lanjut Atkinson, Rita, L. dkk (1993 ) menuturkan individual
sebagai faktor intemnal dapat ditunjukan dengan adanya minat,
respon dan harapan dari individu tersebut

Sedangkan hubungannya dengan atribut Menurut Wiesman
( 1981 ) atribut adalah kualitas lingkungan yang dirasakan sebagai
pengalamnan manusia dan merupak hasil produk interaksi antara
perilaku individu / kelompok dalam suatu organisasi dengan
setingnya

Menurut Schoggen dalam Sarwono, 2001, seting ( Bahasa
Inggris = ” Setting ” ) diartikan sebagai tatanan suatu lingkungan
yang dapat mempengaruhi pritaku manusia, artinya ditempat yang
sama, perilaku manusia dapat berbeda kalau setingnya
{ tatanannya ) berbeda.

Lebih lanjut Menurut J. Wiesman (1981) ada tiga komponen
yvang mempengaruhi  interaksi  antara manusia dengan
lingkungannya, kerangka interaksi tersebut disebut model sistem
perilaku lingkungan , komponen tersebut adalah, seting fisik
( properti ), organisasi ( obyek ) dan Individu ( prilaku ), ketiganya

berinteraksi membentuk fenomena prilaku vang disebut atribut.




Sedangkan yang dimaksud Properti { Bahasa Inggris =
" Property " )

Menurut Safim, P 1996, dalam kamus bahasa inggris-indonesia
( dictionary ), pengertian Properti adalah harta benda / kekayaan.

Dengan demikian, balasan pengertian properti yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah menyangkut benda yang
berwujud fisik yang terdapat didalam suatu dilingkungan fisik f
seting, misal : Trotoar disepanjang koridor jalan, pohon, tiang
listrik/ titpun, bak bunga, temapat sampah, akfivitas yang terjadi,
kondisi pendukung lainnya yang berkaitan, dan sebagainya.

Pada fenomena prilaku yang termasuk wujud atribut antara
lain wujudnya adalah sebagai berikut, diantaranya: Aktivitas,
aksesbilitas, kenyamanan, kenyamanan dan Visibilitas.

Fenomena ini menarik untuk diteliti bagaimana Hubungan
antara seting trotoar dengan tututan Atribut persepsi Pedagang

Kaki Lima ( PKL) pada koridor JI.Prof.H.Soedarto SH, Semarang.

1. 2. Rumusan Masalah

»  Mengapa seting trotoar berfungsi Ganda?

» Adakah kekuatan properti pada seting tersebut vyang
mendukung untuk kegiatan PKL?

« Adakah hubungan antara tuntutan atribut persepsi PKL

terhadap seting terebut?




1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk :
Mencari Hubungan antara seting trotoar dengan tuntutan

atribut persepsi Pedagang Kaki Lima { PKL }

1.4. Manfaat Penelitian

1. Manfaat penelitian dalam bidang akademis diharapkan akan
memperkaya pengetahuan mengenai hubungan antara seting
trotoar dengan tuntutan atribut persepsi Pedagang Kaki Lima.

2. Juga manfaat penelitian ini secara praktis diharapkan sebagai
acuan bagi perencana dan perancang kofa, kaitannya dengan
kontek hubungan seting trotoar sebagai fasilitas pejalan kaki
berubah fungsi menjadi tempat jualan vang persepsi berbeda
oleh pedagang kaki lima.

3. Manfaat juga bagi pemerintah kota, untuk mengamati fenomena
yang terjadi, seperti halnya yang terjadi di kawasan koridor jalan
Prof.H.Soedartc SH , dengan adanya kampus UNDIP
tembalang dan pesatnya pembangunan permukiman dengan
akses sirkulasi kendaran dan orang yang terkonsenterasi
menjadi ramai dan padat, memberikan dampak nilai ekonomi
yang strategis bagi tumbuhnya activity support ( PKL), sehingga
pemerintah perlu mewaspadai dan mengatur untuk terlibnya

dan lancarnya kawasan




1.5. Ruang Lingkup Penelitian

1.5.1. Ruang Lingkup Substansia!

Ruang lingkup substansial dalam penelitian ini meliputi funtutan
atribut persepsi para pedagang kaki lima kaltan hubungannya
dengan seting trotoar yang menjadi obyek pengamatan penelitian
sepanjang koridor jalan Prof. H. Soedarto, SH. Semarang,

sepanjang sekitar 1,2 km , lihat Gambar di bawah ini. ( Gambar 1,1)

Gambar 1.1,
Kewasan koridor 1| Prot 1 Seedario SH. Semarang

1.5.2. Ruang Lingkup Spasial

Ruang lingkup spasial penelitian meliputi sepanjang koridor jalan

Prof. H. Scedarto, SH. Semarang, yang dibagi dalam 3 Zona, yaitu:
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‘_-‘ Kondisi fisk sekarang (2006) ° §  Kompiek Perumaan prrey Kawasan
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Zona 1

Zona 2

Zona 3

Gambar 1.2
Pembagian Zona Penelitian

Dari Gapura UNDIP dengan Patung Diponegoro berkuda
sampai sebelum persimpangan Perumahan Srondol Bumi
Indah, sepanjang sekitar 300 meter { dengan karakter dekat
dengan sarana transportasi )

Dari sebhelum Persimpangan perumahan Srondol Bumi
Indah sampai jalan Sumurboto 1il, sepanjang sekitar 600
meter {dengan karakier dekat dengan kompilek perumahan )
Dari Jalan Sumurboto I[lIl,.Sampai jembatan jalan TOL,
sekitar 400 meter (dengan karakier mendekati kampus

Undip dan ada dikawasan perkantoran)
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1. 6. Sistimatika Pembahasan

Sistimatika penulisan proposal penelitian ini sebagai berikut :

BAB | : Pendahuluan yang meliputi Latar Belakang, Perumusan
masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Ruang
lingkup Penelitian dan Sistematika Pembahasan

BAB Il : Tinjauan Pustaka, bersi tentang tinjauan pustaka
tentang teori-teori yang terkait dengan topik penelitian,
mencakup teari jalur pedestrian (trotoar) hubungannya
dengan PKL, atribut, persepsi, seting, prilaku manusia

BABI . Metode Penelitian berisi tentang metode penelitian yang
membahas metode penelitian, kerangka pola pikir, obyek
kajian penefitian, alat-alat dalam obyek kajlan penelitian,
wakiu pelaksanaan penelitian, tahapan langkah-langkah
penelitian dan metode analisis rekaman data.

BABIV : Hasil Peneclitian dan Pembahasan , berisi tentang
Tinjauan umum kawasan Penelitian ,Penelitian dan
Pembahasan yang meliputi rancangan penelitian yang
meliputi analisa data, temuan penelitian dan pembahasan

BABV . Kesimpulan dan Rekomendasi, berisi tentang harapan
yang ingin dicapai.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN
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BAB I
KAJIAN PUSTAKA

2.1. Penjelasan Istilah

a. Seting ‘( Bahaasa Inggris = ” Setting ” )
Menurut Schoggen dalam Sarwono, 2001, pengertian seting
digrtikan sebagai tatanan suatu lingkungan vyang dapat
mempengaruhi prilaku manusia, artinya ditempat yang sama,
perilaku manusia dapat berbeda kalau setingnya

(tatanannya) berbeda.

b. Trotoar ( bahasa Inggris = "sidewalk ” )
Dari Wikipedia Indonesia, ensiklopedia bebas berbahasa

Indonesia.
Trotoar adalah jalur pejalan kaki yang umumnya sejajar dengan
jalan dan lebih tinggi dari permukaan perkerasan jalan uniuk

menjamin keamanan pejaian kaki yang bersangkutan.

¢. Atribut ( bahasa Inggris = ” attribute ” )
Menurut Wiesmann ( 1981 ) atribut adalah kualitas lingkungan
yang dirasakan sebagai pengaltamnan manusia dan merupak
hasil produk interaksi antara perilaku individu / kelompok dalam

suatu organisasi dengan setingnya.
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d. Persepsi
Dari Wikipedia indonesia, enstkiopedia bebas berbahasa
Indonesia.
Persepsi adalah proses pemahaman ataupun pemberian
makna atas suatu informasi terhadap stimulus. Stimulus didapat
dari proses penginderaan terhadap objek, peristiwa, atau
hubungan-hubungan antar gejala yang selanjutnya diproses

oleh otak.

e. Pedagang Kaki Lima ( sektor informal )

Dari Wikipedia indonesia, ensikiopedia bebas berbahasa
Indonesia.

Pedagang Kaki Lima atau disingkat PKL adalah istilah untuk
menyebut penjaja dagangan yang menggunakan gerobak.
istilah itu sering ditafsirkan karena jumlah kaki pedagangnya
ada lima. Lima kaki tersebut adalah dua kaki pedagang
ditambah tiga "kaki" gerobak {yang sebenarnya adalah tiga roda
atau dua roda dan satu kaki). Saat ini istilah PKL juga

digunakan unfuk pedagang di jalanan pada umumnya.

2.2, Teori Seting
Penggunaan istilah seting dipakai dalam Kkajian arsitektur
lingkungan (fisik) dan perilaku, yang menunjuk pada hubungan

integrasi antara ruan { lingkungan fisik secara spasial ) dengan
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segala aktivitas individu / sekelompok individu dalam kurun waktu

tertentu. Setiawan 1995.

Karangan Sali

, P 1996, dalam kamus bahasa Inggris-

indonesia dictionary , pengerfian Properti (Bahasa Inggris = 7

Property ")} adalah harta benda / kekayaan, batasan pengertian

properti yang dim
benda yang ber
dilingkungan fisik /

pohon, tiang listrik

ksud dalam penelitian ini adalah menyangkut
wujud fisik yang terdapat didalam suatu
seting, misal : Trotoar di sepanjang koridor jalan,

/ tilpun, bak bunga, temapat sampah, aktivitas

yvang terjadi, kondisi pendukung lainnya yang berkaitan, dan

sebagainya.
Menurut Schog
diartikan sebagai
mempengaruhi pr
perilaku manusia d

berbeda.

2.3. Teori Trotoar

gen dalam Sarwono, 2001, pengertian seting
tatanan suatu lingkungan vyang dapat
laku manusia, artinya ditempat yang sama,

apat berbeda kalau setingnya (tatanannya)

Trotoar berTsaI dari kata Perancis, trottoir (dibaca : trotoar).

Di Indonesia kata ini diartikan sebagai jalur pejatan di sisi jatan raya

yang ditujukan terutama bagi pejalan kaki. Trotoar biasanya

dibangun lebih tinggi dari permukaan jalur lalulintas
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Trotoar, yaitu bagian dari jalan berupa jalur pemisah yang
khusus untuk pejalan kaki biasanya terletak bersebelahan
disepanjang jalan. Fungsi jalur tersebut untuk keamanan pejalan
kaki pada wakiu bergerak dari satu tempat ketempat lainnya.

Trotoar bisa meruakan area pemisah dan pembatas antara
jalan dengan halaman atau bangunan. Trotoar dapat mudah
dijumpai di sepanjang jalan di dalam kota. Sedikit sekali bahkan
jarang ada trotoar yang ada di sepanjang jalan di luar kota.
Umumnya di bawah trotoar adalah saluran air buangan kota (riol).
Air kotor dan air buangan baik dari jalan maupun dari rumah, selain
dibuang di sumur peresapan, ada pula yang disalurkan ke riol.
Ukuran lebar trotoar bervariasi antara 1,5 m hingga 3 m. Dalam
istilah bahasa Inggris, trotoar berarti sidewalk yang dimaksudkan
sebagai tempat untuk berjalan kaki yang berada di samping jalan
umuIm.

Menurut Carr, Stephen, dkk (1992), mengartikan jalur
pedestrian (pedestrian sidewalks / trotoar) adalah bagian dari kota
, dimana orang bergerak dengan kaki, biasanya di sepanjang sisi
jalan yang direncanakan atau terbentuk dengan sendirinya yang
menghubungkan satu tempat dengan tempat lainnya.

Rapoport  (1986), menyatakan bahwa jalan yaitu ruang linier
yang terbentuk oleh bangunan dan berada dibagian hunian yang

dipergunakan pada wakiu tertentu untuk aktivitas lain, termasuk

16




didalamnya ruang pejalan kaki sebagai jalan yang dipergunakan bagi
pejalan kaki.

Sedangkan menurut shirvani, Hamid (1985), bahwa
perencanaan kota, pedestrian sebagai fasilitas pejalan kaki harus
dipertimbangkan kareana merupakan bagian dari elemen urban
desain.

Masih menurut Shirvani, Hamid {1985), jalan pedestrian (” pedestrian
area "), merupakan jalur jalan khusus tempat orang dapat berjalan
kaki tanpa menggunakan kendaraan,

Jalur pedestrian pada saat sekarang berkembang menjadi
berupa; trotoar, pavement, sidewalk, pathway, plaza, mall.
Pedestrian tidak lagi berorientasi pada keindahan dan kelancaran
semata, namun berkembang pada aktivitas berjalan yang nyaman
dengan tidak tergantung pada jalur kendaraan, meningkatkan
kegiatan pejalan kaki, mempertinggi kualitas lingkungan dengan
rancangan yang manusiawi, menciptakan kegiatan Pedagang Kaki
Lima, serta membantu memperbaiki kualitas udara lingkungan.

Fungsi Jalur Pedestrian
Pedestrian dapat menumbuhakan aklivitas yang sehat, sehingga
mengurangi kerawanan kriminalitas.

= Pedestrian dapat menghadirkan suasana lingkungan yang

spesifik, unik dan dinamis dikawasan kota.
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Pedestrian merupakan daerah yang menarik untuk berbagai
kegiatan interaksi sosial yang berdampak positif untuk
perkembangan jiwa dan spiritual, seperti bernostagia,
pertemuan mendadak, berekreasi, bertegur sapa dan
sebagainya.

Pedestrian berdampak pula terhadap penurunan fingkat
pencemaran udara dan polusi suara, karena berkurangnya
kendaran yang lewat.

Pedestrian dapat merangsng berbagai kegiatan ekonomi,
sehingga dapat berkembang sebagai kawasan bisnis vang
menarik, juga sebagai tempat untuk kegiatan promosi,

pameran, periklanan, kampaye dan sebagainya.

2.4. Teori Atribut

Menurut J. Wiesman (1981) ada tiga komponen ayang

mempengaruhi interaksi antara manusia dengan lingkungannya,

kerangka interaksi tersebut disebut model sistem pertlaku

lingkungan, modet tersebut yaitu:

a. Seting fisik disebut lingkungan fisik, tempat tinggal manusia.

Sefing dapat dilihat dalam dua hal, yaiti komponen properti.
Properti adalah karakder afou kualitas dari komponen.
Sedangkan komponen terdiri atas 3 katagori, diantaranya: (1).

Komponen Fix, (2). Komponen Semi fix, (3). Komponen non fix
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b. Fenomena prilaku individu manusia yang menggunakan
seting fisik dengan tujuan tertentu.

¢. Organisai, oraganisasi dapat dipandang sebagai institusi atau
pemilik yang mempunyai hubungan dengan seting

Sebagai institusi atau pemilik yang mempunyai hubungan dengan

seting. Kualitas hubungan aniara sefing dengan organisasi disebut

atribut. Atau Fenomena prilaku.

Proses interaksi bukan hanya anatara manausia dengan
manusia tetapi antara manusia dengan lingkungan ini dinamakan
konsep atribut. Adapun aftribut yang muncul dari interkasi tersebut
antara lain:

Aktivitas, aksesbilitas,kenyamanan, keamanan, visibilatas dan lain-
tain.
digambarkan dalam skema Atribut atau Fenomena prilaku

{J.Weisman 1881}, lihat diagram 2.2

i°




SETING FISIK
Propert! - Komponen

ORGANISAS| .
Obyek - Kebijakan

Fenomena

; 7

Prilaku
disebut

Aklivilag
Akseshilitas
Kenyamanan
Keamanan
Visibilitas
Dan lain-lain

INDIVIDU
Tujuan - Prilaku

SISTEM PRILAKU
LINGKUNGAN

Diagram 2.2. Skema Madet Sistem Lingkungan — Pritaku
Sumber : J. Wiesman 1981

Lebih lanjut J. Wiesman (1981), mengemukakan pada
fenomena prilaku yang termasuk wujud atribut secara lengkap
adalah sebagai berikut, diantaranya: Kenyaman, sosialitas,
visibilitas, aksesbilitas, Adaptibilitas, rangsangan inderawi, kontrol,
aktivitas, kesesakan, privasi, makna, legibilitas,

Pada penelitian ini hanya beberapa yang dibahas, yang
merupakan wujud minimal utama, mewakili, atribut tersebut diatas

yang dituntut PKL, antara lain:

a. Aktivitas (activity) : adalah adanya perilaku diadalam suatu

lingkungan yang berlangsung secara terus menerus. Dalam
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kelompok informal seperti ini, pola-pola prilaku yang berbeda
akan muncul sejatan dengan wakiu sebagai hasil interaksi

kelompok

. Aksesbilitas {accesbility) : Adalah kemudahan untuk bergerak

dalam rangka melalui ataupun menggunakan lingkungan.
Kemudahan yang dimaksud adalah memperhatikan aspek
kelancaran sirkulasi dalam arti tidak menyulitkan pemakai dan

tidak membahayakan.

. Kenyamanan (comfort) : Adalah lingkungan yang memberi

rasa nyaman yang sesuai dengan tunfutan pancaindera dan
antometrik (menyangkut proposi, dimensi dan karakieristik
fisiologis), serta rasa mampu memfasilitasi kegiatan untuk
mendapatkan produktivitas dan efisiensi ketja yang berarti suatu

penghematan dalam penggunaan ruang (space).

. Keamanan (safety) : Adalah lingkungan yang memberi rasa

aman yang sesuai dengan tuntutan pancaindera wujud dari
dorongan psikis manusia yang merasa terlindungi, karena pola

prilakunya serta kebebasan bergerak dan tidak merasa diawasi

. Visibilitas {visibility) : Adalah kemampuan suatu lingkungan

untuk memberikan sutu efek sehingga dapat dengan mudah
untuk melihat secara visual dan mengenali benda-benda yang
diinginkan dalam jarak tertentu, pada sudut pandang 60° untuk

sefiap arah, akan diperoleh abayangan yang amat tajam untuk
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ditransmisikan ke otak sehingga memuculkan persepsi yang

datam

2.5. Teori Persepsi

Menurut Moskowitz dan Orgel 1969 dalam Walgito, B 1994,
persepsi adalah merupakan proses yang terintegrasi dari individu
terhadap stimulus yang diterimanya, yaitu sebagai proses
pengorganisasian, penginterpretasian terhadap stimulus yang
diterima oleh individu sehingga merupakan sesuaty yang berarli
dan merupakan aktivitas yang terintegrasi dalam diri individu.

Sedangkan menurut Atkinson, Rita, L, dikk 1983, pengertian
persepsi adalah sebagai proses pengorganisasian dan penafsiran
terhadap stimulus yang diberikan lingkungan.

Lebih lanjut Sarwono 1995, menerangkan bahwa stimulus yang
berupa rangsangan dari luar diri manusia diterima melalui sel-sel
saraf reseptor (pengindraaan) kemudian disatukan dikoordinasikan
didalam syaraf pusat { otak) sehungga manusia dapat mengenali
dan menilai untuk memberikan makna ferhadap obyek atau
lingkungan fisik.

Menurut Sarwono, Sarlito Wirawan (1992). Prilaku manusia
merupakan pusat perhatian dalam hubungan antara manusia
dengan  lingkungannya. Manusia mengindrakan  obyek

dilingkungannya, hasil pengindraanya akan diproses hingga timbul
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makna tentang obyek tersebutf, ini dinamakan persepsi, yang

selanjutnya menibulkan reaksi,

Proses hubungan manusia dengan lingkungannya sejak individu

berinteraksi melalui pengindaraanya sampai terjadi reaksi
digambarkan dalam skema persepsi
(Paul A. Bell), lihat diagram 2.1
Dalam batas .| Homeo
Obyek optimal stalis
w/'i Adaptasi / Efek
" PERSEPSI ! Adjustmet ©_y) laniutan
3 2
/'t..:‘;,'..:‘-i_-;..-;:;;::.izl /
Individu , ,
Diluar batas Stress Coping
oplimal \
Strees Efek
berfanjut [ lanjutan

Diagram 2.1

SKEMA PERSEPSI
Paul A. Bell dalam Sarwono Wirawan , 1992

Dalam skema terlihat bahwa tahap paling awal

dari

hubungan manusia dengan lingkungannya adalah kontak fisik

antara individu obyek-obyek di lingkungannya.

Obyek tampil dengan kemanfaatannya masing-masing, sedangkan

individu tampil dengan sifat-sifat individunya, pengalaman masa
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lalunya, bakat, minat, sikap dan berbagai ciri kepribadiannya
masing-masing.

Lebih lanjut Atkinson, Rita, L. dkk (1993) menuturkan
individual sebagai faktor internal dapat ditunjukan dengan adanya
minat, respon dan harapan dari individu tersebut

Hasil interaksi individu dengan obyek menghasikan

persepsi, persepsi individu tentang obyek itu.
Jika persepsi itu dalam batas-batas optimal, maka individu
dikatakan dalam keadaan homeostatis, yaitu keadaan serba
seimbang, keadaan ini sering dipertahankan oleh individu karena
menimbulkan perasaan-perasaan yang menyenangkan, tidak
merasa tertekan (stress).

Sebaliknya , jika obyek dipersepsikan sebagai diluar optimal,
diluar kemampuan individu, misal tertalu besar, terlalu kuat, kurang
keras, kurang dingin, terlalu aneh dan sebagainya, maka individu
tersebut akan mengalami stres dalam dirinya, perasaannya tidak
enak, tidak nyaman, tekanan energi dalam dirinya meningkat
sehingga orang periu melakukan coping untuk menyesusikan
dirinya atau menyesuaitkan lingkungan pada kondisi dirinya,
penyesuaian diri individu terhadap lingkungannya didebut sebagai
adaptasi, sedangkan penyesuaian lingkungan terhadap individu

disebut adjustment
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Bila individu tidak dapat menyesuaikan dirinya maka stres

akan tetap berlanjut

2.6. Teori Persepsi Lingkungan

Setiawan B. Haryadi (1995), menyatakan enviromental
perception atau persepsi lingkungan adalah interpersepsi tentang
suatu seting oleh individu, berdasarkan fatar belakang budaya |, natar
dan pengalaman individu tersebut.

Setiap individu mempunyai persepsi lingkungan yang berbeda
, karena latar belakang budaya yang berbeda, namun dimungkinkan
beberapa kelompok individu tertentu, mempunyai kecenderungan
persepsi lingkungan yang sama atau mirip karena kemiripan latar
belakang budaya , nalar dan pengalamanannya.
Tujuan utama Kajian arsitektur lingkungan dan prilaku sebenarnya
adalah untuk memahami keragaman persepsi lingkungan agar
perbendahaaran tentang persepsi lingkungan semakin bertambah.

Menurut Rapoport (1986), dalam konteks kajian arsitektur
perancangan lingkungan menyatakan bahwa peran persepsi
lingkungan sangat penting karena keputuasan-keputusan atau pilihan
perancangan akan ditentukan persepsi lingkungan perancang.

Didalam konteks studi Antropologi lingkungan , yang dimaksud
mengenai persepsi lingkungan akan menyangkut dua hal aspek yaitu

aspek emic dan aspek etic.
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Aspek Emic , menggambarkan bagaimana suatu lingkungan
dipersepsikan  oleh  kelompok, sedangkan Apek  Efic,
menggambarkan tentang bagaimana pengamat atau outsider
{misainya perancang) mempersepsikan lingkungan yang sama.

Dengan demikian apabila perancang kurang memahami
persepsi lingkungan, yang dia rencanakan lingkungannya,
dimungkinkan akan terjadi kualitas pereancanagan lingkungan yang
kurang optimal.

Lebih lanjut B. Setiawan Haryadi (1995), menyatakan
Perceived enviromental atau lingkungan yan terpersepsikan adalah
merupakan produk atu bentuk dari persepsi lingkungan seseorang
atau sekelompok orang.

Mempelajari persepsi lingkungan berati mepelajarnt tentang
proses cognitive (cognitive), afeksi (avifecitive), serta kognisi
seseorang atau sekelompok orang terhadap lingkungannya.

Proses kognisi, adalah proses yang meliputi penerimaan
{perceiving), pemahaman (understanding) dan pemikiran (thinking)
tentang suatu lingkungan.

Proses afeksi, adalah meliputi proses perasaan (feeling) dan
emosi (emotions), keinginan (desires), serta nilai-nilai (velues)
tentang lingkungan

Proses kognisi, adalah meliputi muncul tindakan, perlakuan

terhadap lingkungan sebagai respon dari proses kognisi dan afeksi.
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27.

Keseluruhan proses ini menghasilkan lingkungan vyang
terpersepsikan  {perceived enviromental), setiap orang atau
sekelompok orang dapat mempunyai gambaran atau bentuk
lingkungan yang berbeda sesuai dengan proses persepsinya masing-
masing.

Trotoar pada jalan Prof. H. Soedarto SH, Semarang sebagai
fasilitas pejalan kaki, dipersepsikan berbeda oleh pedagang kaki lima
sebagai fasilitas tempat besjualan, sehingga mempunyai fungsi

ganda.

Teori Persepsi Ruang

Menurut Hall, E (1966), Kemampuan manusia didalam
memahami ruang yang dibuat untuk memnuhi kebutuhannya |,
sangat tergantungdari bagaimana interksi antara manusia dengan
lingkungan binaan (dibuat untuk memenuhi kebutuhannya), dah
bagaimana pengaruh ruang atau lingkungan binaan tersebut
terhadap sikap dan tingkah laku manusia.

Ada faktor yang menyakut pemahaman tentang ruang (tingkah
jaku), yaitu faktor psikologi dari pemakal, bagaimana persepsinya
mengenai suatu ruang, bagaimana kebutuhan interaksi sosialnya.
Pengalaman pemahaman ruang dibentuk oleh:

» Vicual Space, terbentuk dari persepsi indera mata

» Audial Space, terbentuk dari persepsi indera pendengaran.
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» Olfactual Space, terbentuk dari persepsi indera penciuman.

» Thermal Space, terbentuk dari persepsi temperatur
lingkungan

« Techile Space, terbentuk darp persepsi indera peraba.

* Kinesthetic Space, terbentuk dari persepsi batas-batas
keleluasaan bergerak manusia.

Pemahaman ruang dapat terbentuk, pemahaman
karakteristik bidang, Zeizel {1875), mengatakan karakteristik
bidang dari seluruh tempat pdapt merubah kemampuan
seseorang untuk bersatu atau berpisah, karakteristik bidang tidak
seperti pembatas, tetapi melalui konteks fisik yang diubah,
sedangkan fakior indera seperti, visual, aural, olfactory, tactile
dan hubungan persepsi ikut mengambil peranan,

Karakteristik bidang meliputi:

» Bentuk Ruang, adafah ruang , selatu memiliki bentuk dan
bentuk merupakan bagian dari suatu keadaan yang dapat
merubah pola interaksi manusia. Bentuk membrikan
pengaruh utama secara visual dan hubugan persepsi, jika
dinginkan bentuk dapat memberikan petunjulc yang
menganggap area dalam satu bangian menjadi bagian lain
yang terpisahkan.

= Orientasi Ruang, adalah pengguanaan ruang untuk suatu

kegiatan tertentu sering kali terkait dengan bagaimana
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ruang ditemukan. COrientasi ruang dapatmemberikan
peluang agar ruang tersebutl mudah ditemukan , dilihat,
diawasi dan dicapai.

Ukuran Ruang, adalah hubungan kedekatan sosial antra
manusia dapat terlihat sebagai jarak sosial, jarak tersebut
diaransemen oleh ukuran ruang. Ruang yang memiliki
ukuran lebih besar, orang akan lebih mudah melakukan
pemisahan difg, sedangkan ruang dalam ukuran smpit,
orang berda dalam suatu kebersamaan.

Pembatas Ruang, adalah semua elemen fisik yang dapat
mempersatukan atau memisahkan manusia kedalam suatu
dimensi. Pembatas juga menjelaskan perbedaan
kepemilikan, antara suatu tempat yang diperbolehkan dan
temapat yang dilarang. Maka unsur pembatas ini sangat
menentukan dalam pengambilan keputusan tentang ruang
yang digunakan. Elemen fisik yang dimaksud dapat berupa
dinding, pagar, tanaman atau fasilitas umum, tiap elemen
mempunyai sifat yang berbeda, oleh karenanya kegiatan
yang terjadi selalu menyesuaikan.

Komponen Ruang, adalah didalam ruangan terdapat
berbagai komponenyang memiliki kekuatan sebagail magnit,

berlangsungnya suatu fungsi kegiatan, yang lain disebut
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sebgai kegiatan bawaan sehingga akan meningkatkan
frekuensi dan variasi bentuk kegiatan diruang tersebut.

= Kondisi Ruang, adalah kondisi ruang yang terkait dengan
temperatur, polusi udara dan Kkebisingan. Pada ruang
dengan suhu atau kebisingan yang berlebihan, amnusia
cenderung menghindar menurut Sarwono, Sarlito Wirawan
(1992) sebaliknya manusia akan memanfaatkan jika kondisi
ruang, ferasa nyaman suhu teduh, tidak bising dan tidak

polusif

2.8. Teori Pedagang Kaki Lima

Kota dengan segala daya tarik kemajuannya dibandingkan desa
membuat masyarakat desa melakukan urbanisasi. Pertumbuhan
penduduk kota yang sangat cepat di Indonesia lebih banyak
disebabkan adanya urbanisasi dan pembengkakan kota. Keadaan
semacam ini menyebabkan kebutuhan lapangan kerja di perkotaan
semakin tinggt. Seiring dengan hal tersebut, ternyata sekior formal
tidak mampu menyerap seluruh pertambahan angkatan kerja.

Akibatnya terjadi kelebthan tenaga ketja yang tidak tertampung,
mengalir dan mempercepat tumbuhnya sektor informal. Salah satu
bentuk perdagangan informal yang penting adalah Pedagang Kaki

Lima
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Dari Wikipedia Indonesia, ensikiopedia bebas berbahasa
indonesia. Pedagang Kaki Lima atau disingkat PKL adalah istitah
untuk menyebut penjaja dagangan yang menggunakan gerobak.
Istilah itu sering ditafsirkan karena jumiah kaki pedagangnya ada
lima. Lima kaki tersebut adalah dua kaki pedagang ditambah tiga
"kaki" gerobak {yang sebenamya adalah figa roda atau dua roda
dan satu kaki). Saat ini istilah PKL juga digunakan untuk pedagang
di jalanan pada umumnya.

Sebenarnya istilah kaki lima berasal dari masa penjajahan kolonial
Belanda. Peraturan pemerintahan wakfu itu menetapkan bahwa
setiap jalan raya yang dibangun hendaknya menyediakan sarana
untuk pejalanan kaki. Lebar ruas untuk pejalan adalah lima kaki
atau sekitar satu setengah meter.

Sekian puluh tahun setelah itu, saat indonesia sudah merdeka,
ruas jalan untuk pejalan kaki banyak dimanfaatkan oleh para
pedagang untuk berjualan. Kalau dahulu sebutannya adatah
pedagang emperan jalan, lama-lama berubah menjadi pedagang
kaki lima. Padahal kalau mau merunut sejarah, mestinya

sebutannya adalah pedagang lima kaki { m rosul }
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2.9. Landasan Teori Operasional Penelitian

Landasan Teori operasional Penelitian sebagai kerangka bangun

metode peneglitian dibagi dalam dua kelompok, yaitu Teori Utama

dan Teori Pendukung.

Teori Utama adalah sebagai kerangka dasar dalam membangun

metode penelitian sebagai alat untuk memahami dan memecahkan

masalah penelitian. Sedangkan teori pendukung dimaksudkan

sebagai pendukung lerhadap kerangka dasar metode penelitian

yang telah terbentuk pada teori utama.

a. Kelompok Teori Utama

Teori J.Wiesman (1981), tentang Teori Atribut (Fenomena
peritaku) sebagai hasil interaksi antara perilaku individu /
kelompok dengan setingnya, meliputi : Aktivitas,
Aksesbilitas, Kenyamanan, Kearnanan, Visibilitas.

Teori Paul,A. Bell (1976), tentang Teori persepsi sebagai
hasil interaksi individu dengan obyek fisik, meliputi: Minat,

respon dan harapan

b. Kelompok terori Pendukung

Haryadi B Sefiawan (1995), Tentang teori persepsi
lingkungan, interpersepsi tentang suatu seting oleh individu.
dan lingkungan yang terpersepsikan , produk atau bentuk

dari persepsi lingkungan seseorang atau sekelompok orang.
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= Hall, E (1966), tentang Teori Persepsi Ruang, Kemampuan
manusia didalam memahami ruang
* Beberapa teori lain yang dianggap ada kaitannya, untuk

dijadikan pendukung Teon Utama

2.10. Hipotesa

Ada Hubungan antara seting trotoar Jalan Prof.H. Soedarto

SH, Semarang dengan tuntutan atribut persepsi Pedagang Kaki Lima
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3.1.

BAB i
METODE PENELITIAN

Metode Penelitian

Untuk pemecahan masalah Penelitian ini menggunakan
pendekatan dengan cara “ Kuantitatif Rasionalistik

Penelitian ini merupakan penelitian perilaku yang berkaitan
dengan hubungan antara manusia dan lingkungannya ( seting ),
lewat pemahaman rasionalisiik dengan fenomena dan data yang
terjadi dilapangnan untuk menemukan suatu kesimpulan atau
rekomendasi serta temuan baru..

Paham / paradigma rasionalistik digunakan dalam penelitian
ini dengan penggalian data yang menjelaskan ciri dengan menggali
fenomena lewat pemikiran logik dengan kesesuaian yang

digunakan menggunakan pemetaan pritaku { person centered

~ mapping dan place centered mapping ) .

Penelitian rasionalistik , dicapai dengan menggunakan
konstruksi pemaknaan, yang didasarkan pada tiga dimensi realitas
, yaitu: empiris, sensual ( realita indrawi ), empiric logik ( realitas
berdasarkan logika dan pengetahuan teori ), dan empiric etk
( realitas berdasar penghayatan manusia terhadap system nilai-nilai

budi pekerti )




3.2.

3.3.

Dalam penelitian ini , teori utama yang dibangun dengan
berdasarkan pada teori J Wiesman ( 1981 ) tentang atribut, dan
teori A Paul, Bell { 1576 ) tentang persepsi. Selanjutnya Teori
utama ini diperlakukan sebagai variable bebas untuk melihat
tuntutan atribut persepsi pedagang kaki lima pada seting properly
trotoar koridor jalan Prof.H Soediato, SH.Semarang, sedangkan
seting properti trotoar sebagai variable terikat,

Hasil analisis terhadap permasalahan yang menjadi obyek
pengamat dalam penelitian, kemudian dilanjutkan dengan
pemberian makna dengan tanpa mengabaikan realitas fenomena

vang tetjadi.

Kerangka Alur Pikir
(linat diagram 3.1 Kerangka Alur Pikir)
Obyek Penelitian

Yang menjadi sasaran cbyek penelitian adalah Pedagang
Kaki Lima (PKL) , khususunya tentang persepsi PKL terhadap
seting properti frotoar dan fenomena peritaku Pedagang Kaki Lima,
terhadap tuntutan atribut persepsi PKL yang keberadaanya
dipengaruhi oleh seting properti Trotoar .
Persepsi sebgai produk interaksi antara obyek dengan individu,

berupa minat, respon dan harapan.

35




121

id 1sdesiod nqure uejnun)
uebusp secjon Guges erejue uebungny =
ueseyequiag =
SEJIGISIA UBP ‘UBUBESY ‘UBlBLRAUSY
"SEN|IGSOsYY “SeUARY “Musqiaq bugas eped
madoud uepenyay uebusp euueyey (ingue)
nye(uad m:oEo__& depeytal id1sdesiod =
uelsnipe uep
Jndepe uede ey uep puodsas JRunL YMUSGIS)
Jeojoq 6upag depelial ydlsdesiod =
uepipuad jIseH =

iblld Injy exbueley
1¢ wesbelq

ISYONIWOXZY uep NYINdIWISIN

VSITVNY

InqLEe uenlun) wesew uep sdasiad
ynuaq uefusp ‘|sejpidisin weep yeiueqis)
uebunispusssy uebusp ‘gdunsap o0sIElS SISIBUY =

"BIEDIEMEM
uep isensssqo ‘(Buiddew passiuas uosiad
pue aseid) ueeyawad ‘ eep uejndwnBusd apojspy  «
GSIBUOISEY JILJQUENY HRHISUS SPCIBN =
NVILITINId 30013N

THd 1sdasiad
InqLye weynyun uebuep Jeojor) buges
- esejue uebungny Heauapy uibug

NVILITINId NVAFNL

QSR I AR NN RN S EE TR NEN NN NN ESWAN R AN SIS AN RN N PR RN AN RN,

. L ALLLE

" iingase) Guneg depeuyssy Tid 1sdasiad
snsm :E:EE elejue uefungny yeepy =
(id
uejelbay ymun mce_%__oe BueA jngosiay
Buges eped piadoid uenieY UBNEPY =
Jepueq) 1sbunyeq reojoq Buges edebusly =

NVILITINId NYVANYLRIEd

‘N

|

: “™d Isdastad gg.ﬁm ugnun) uebuag
" Ieojoq Bugas esejue uebungny epy

VS310dIH

NS4 UON USWRT =

A

ol uatsy -
vivd

- fueny 1sdasia ‘Bueiusy
@mm: "L prempy EH U0S]  a
~ ueBunybury
 Isdasiag ‘Suemust “(s661)
1ppAICH 'f UBMENIS LIOSL
‘Bunynpuad 03} =

‘1sdasiod C

Bueus) (961} PGV Ined H0dY =
nqLgy
Buejua) ‘(|g64) UBWSIBMT U03L =
‘ewe) Uodl =

[O3L NVIFrVY

Buelewag 'HS OHEPSOS Jaid *IP Jopuoy eped [yey
uejelad seyyse iBeqes Jeojon Bugas uefiuap efuue)ey

“13d 1sdasiad Jiquie Ugjpiun} uep ueBungny uexnwWsUSN =

SVIMYNIONO
“1%d Uejelbey Bunynpusw Buedk

“1eojou; Bunes eped madad uejnyey inyejaBuaw ynun .

_ ISN3DHEN
‘fiueewag ‘Hg oHERa0S Jouid |f Jopuoy
lecjon Bunss snsey Ipnjs eped (pelis) ) ustuols]
epuef isBunyag pefusw Jeojon 1s6unj e65ulyas
< ‘wejenfiaq ymun 1yd Yafo epagiaq ueyisBunyp by
ueefed seyjse; lefeqaes jeojon Hadoud Bures depeiis)
i isdesiad ueepaqiad uebuefussay ueynquivaiy =
<& JeCjol} Bnwes neje ueibegas ueyeunbbusyy’
(1) noddng Ayagoy eAujnguig nojwsiy <(Iubew
Ipefusiy) Jeped uep [etwes pelus ‘ewein
sesye [ebeqes Hg ‘o)epsog’joid I ISEIS SEIANY w
& (eie)8a [Py ueyeluniad ye|dwoy
eAuynqun Bewes uep Buelequia) JICGNN Snduwey
. _hmm._Eme_mn_ uep ueunbuequa efuepe uebuag

<._._._<:._.v_<

UMId HNTTV YMONVHEIM




Atribut sebagai produk inferaksi antara perifaku individu / kelompok

, yang berupa: Aktivitas, Aksesbilitas, Kenyamanan, keamanan

dan Visibilitas.

Alat Rekam Obyek Penelitian

3.4.

Alat untuk merekam pengumpulan data tentang seting
pr operti trotoar sebagai obyek peneiitian yang mempengaruhi
kebutuhan atribut persepsi PKL, sebagaimana dalam table ( lihat
table 3.1)

No| = JenisData - | . Sumber Teknik Alat - -
' ' Kertas
N . © 1 gambpar, roll
1 Seting properti trotoar Lapangan Pencatatan
meter, alat
tulis, kamera
Kertas
. . gambar, rolf
2 Perilaku Aktivitas PKL Lapangan Merekam
meter, alat
tulis, kamera
Kuisioner, alat
tulis, alat
3 Aspirasi harapan PKL Responden Wawancara
rekam suara,
kamera
Tabel 3.1

Pengambilan Data
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3.5.

Waktu Pelaksanaan Penelifian

Wakiu Pelaksanaan didasarkan atas jam-am sibuk
berangkat sekolah / kekantor , saat pulang sekolah , jam makan
siang, pulang kantor , dimana pada jam tersebut konsentrasi masa
ramai, PKL umumnya mulai berdagang setetah tutup took / kantor
tapi ada yang mulai pagi , menjaring konsumen saat sarapan pagi,

maka asumsi perkiraan waktu, sebagiberikut: (lihat table 3.2)

No

Tahapan -\_Naktu_ _ Jam

Tahap | — Pagi hari 07.00 - 12.00

Tahap il — Siang hari 12.00- 16.00

Tahap [ll - Sore-malam hari 16.00 - 22.00

3.6.

Tabel 3.2
Tahapan Wakfu Pelaksanaan Penslitian

Penentuan Responden Penelitian

Responden adalah Pedagang Kaki Lima ( PKL ) yang aktif
dan tercatat sebagai yang menempati ruang trotoar di koridor jalan
Prof. H. Soedarto, SH, Semarang, Untuk sample responden
menurut Suharsami Arikunto (1991), berpendapat bahwa, sebagai
ancer-ancer jika peneliti mempunyai beberapa ratus subyek dalam
populasi mereka maka dapat menentukan antara 10%-15% atau

20%- 25% atau lebih dari jumalah subyek tersebut,
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Sedangkan menurut Mantra dalam Singaribun dan Efendi

(1982), jumiah responden didasarkan prinsip keterbatasan waktu,

biaya dan tenaga, ditakukan sesuai waktu kegiatan, pagi, siang dan

sore-malam, dengan metode purposive sampling (melihat dari jenis

model perletakan tempat jualan PKL), atau bila memungkinkan

untuk mendapatkan data yang lengkap dilanjutkan dengan metode

sensus dengan pembagian wilayah Zona sebagai berikut: (fihat

table 3.3. Pembagian Zona Penelitian)

Zona 1

Dari Gapura UNDIP dengan Patung Diponegoro berkuda
sampai sebelum persimpangan Perumahan Srondol Bumi
indah, sepanjang sekitar 300 meter ( dengan karakter dekat

dengan sarana transportasi }

Zona 2

Dari sebelum Persimpangan perumahan Srondol Bumi
Indah sampai pertigaan jl.sumurboto Ill, sepanjang sekitar
600 meter (dengan karakter dekat dengan komplek

perumahan )

Zona3

Dari pertigaan Jl.Sumurboto lil,Sampai bawah jembatan

“jalan TOL, sekitar 300 meter ( dengan karakter mendekati

kampus undip dan ada dikawasan perkantoran )

Tabel 3.3
Pembagian Zona Penelitian
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3.7. Variabel Penelitian

Dalam penelitian int terdapat dua Variabel | yaitu Variabel terikat
/ terpengaruh dan Variabel bebas / pengaruh , adapun bentukanya

sehagai berikut:

1. Variabel Terikat / Terpengaruh :
Sebagai Variabel ferikat / terpengaruh adalah Seting properti
trotoar JI. Prof. H.Soedarto SH, Semarang, dengan indicator
pengamatan : minat, respond an harapan PKL terhadap obyek

{ trotoar ). (lihat table 3.4)

VARIABEL TERIKAT | INDIKATOR TOLOK UKUR
‘ PERSEPSI
Minat PKL memilih lokasi strategis
Persepsi Pedagang Kaki : MINAT untuk tempat jualan pada posisi Zona
Lima { PKL) terhadap seting 1,atau zona 2 atau zona 3
trotoar. Respon PKL, memilih berjualan pada

tempat bersebelahan, atau
(PERSEPSI hasil interaksi RESPON bersebelahan tidak terlalu jauh
individu dengan obyek) - (dipisahkan jarak untuk parkir }, atau
berjauhan lebih leluasa dan helum

ada PKL pesaing

| Harapan PKL, cukup dengan kondisi

' : ang ada { adapfif) atau ada

| HARAPAN | Y2ng ada(adapti)

i perubahan property trotoar yang lebih
baik dan optimal (adjustment)

Tabst 34
Variabel terikal/ terpengaruh
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2. Variabel Bebas / Mempengaruhi :

Sebagai Variabel Bebas /

mempengaruhi adalah Atribut

Persepsi Pedagang Kaki Lima JI. Prof. H.Soedarto SH,

Semarang,

dengan indikator pengamatan : Akfivitas,

Aksesbilitas, Kenyamanan, Keamanan dan Visibilitas

(lihat table 3.5):

VARIABEL BEBAS INDIKATOR TOLOK UKUR
ATRIBUT
+  Perlimbangan sirkulasi padat atau cukup
Tuntutan ATRIBUT , padat
AKTIVITAS

pedagang kaki lima
(PKL),

(ATRI{BUT Hasil interaksi
antara perilaku individu /
kelompok dalam suatu
organisasi dengan
setingnya)

Dagangan habis atau tidak habis
Jualan berkelompok atau jualan sendiri

AKSESBILITAS |«

Jarak kerumah jauh atau dekat
Mendapatkan Bahan baku, jauh atau dekat
Lokasi dekat kampus atau dekat perumahan
Lokasi dekat sarana transportast atau dekat
perumahan

KENYAMANAN | -

Tempat jualan tertutup atasnya atau tanpa
Tempat jualan longgar atau sempit

Ada prasarana penunjang dengan mudah

atau sufit didapat

{Letak tempat jualan ada pohon atau tidak

KEAMANAN .

Tempat jualan pail lebih tinggi atau sama
Peralatan dan periengkapan dilinggal, aman
atau tidak aman

Melindungi tempat juatan ditutup atau tidak
dengan terpd

Untuk psngamanan jualan ditutup terpal atau
dipindahkan

. VISIBILITAS

Tempat Mudah dilihat dan dikenali atau
terhalang

Tempat jualan tertutup spanduk keliling atau
terbuka ada spanduk sekedar ideniitas

Tabel 3.5

Viariabet bebas ! Mempengaruhi




(lihat diagram 3.2, Diagram penelitian dan hubungan antar Variabel)
3.8. Metode Merekam Data

Secara umum Data dibagi menjadi dua kelompok, yaitu data primer
dan data sekunder

Data Primer didapat langsung ke obyek penelitan melalui
observasi lapangan , kuisioner dan wawancara, sedangkan Data
sekunder adalah data yang didapat melalui dinas terkait atau
instansi terkait.

Data primer dalam penelitian ini menggunakan metode * person
centered Mapping * untuk mengetahui tingkat sickulasi kerumunan
orang, yang menjadi daya tarik untuk berjualan dan “place centered
Mapping * yang digunakan untuk merekam peritaku Pedagang Kaki
Lima dalam bentuk Atribut persepsi PKL, juga melalui wawancara,
kuisioner , yaitu meliputi Aklivitas, Aksesbilitas, Kenyamanan,
Keamanan dan Visibilitas ., pada periode waktu tertentu dengan
menerapkan prinsip kejenuhan informasi.

Sedangkan untuk merekam seting properti trotoar , meliputi :
Tempat, ( sesuai dengan zona 1, 2 dan 3 ), Dimensi trotoar, dan
Karakteristik trotoar, dengan observasi lapangan , mengukur,
pengamatan visual

Bentuk Kuisioner tertutup dan wawancara harus ada keterkaitan

antara variable terikat dan variable bebas, untuk melihat sampai
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3.9.

3.10.

sejauhmana faktor sefing frotoar yang bagaimana yang

mempengaruhi tuntutan atribut persepsi PKL,

Metode Analisis Rekam Data

Pada tahap analisis dari hasil rekaman data diawali dengan
pengelompokan dan melakukan kategorisasi menurut seting
properti trofoar, yang berupa, minat, respon dan harapan, dan
menurut tuntutan atribut persepsi Pedagang Kaki Lima, yang
berupa, aklivitas, aksesbilitas, kenyamanan, keamanan dan
visibilitas.

Dari hasil kataegori tersebut , kemudian dilakukan metode analisis
statistik deskriptiff untuk melakukan interpretasi dan memberikan

makna guna menjawab pertanyaan penelitian

Tahapan Penelitian

Secara garis besar sebagai berikut :
a. Tahap Persiapan
«  Mempelajari karakteristik obyek penelitian
= Membuat table data sirkulasi kerumunan orang dengan
metode “ person centered Mapping *
= Membuat table data sefing properti trotoar dengan
metode “ place centered Mapping “

*  Membuat kuisioner/angket sifat tertutup
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b. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Melakukan pendataan sirkulasi kerumunan orang dengan
metode “ person centered Mapping “

Melakukan pendatan tentang seting properti trotoar
dengan metode “ place centered Mapping *

Melakukan wawancara tertutup dan terbuka tentang
kebutuhan atribut persepsi PKL

Melakukan tabulasi terhadap hasil wawancara
Menganalisa dan membuat inferpretasi data dengan

memberikan makna.

Membuat kesimpulan dan saran Rekomendasi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Tinjauan Umum Wilayah Penelitian

4.1.1. kondisi Geografis kota Semarang

Lokasi penelitian terletak di kota Semarang. Kota semarang
merupakan lbukota Provinsi Jawa Tengah, berada pada lintasan
jalaur jalan utara pulau Jawa , yang menghubungkan kota surabaya
dan Jakarta. Secara Geografis terletakantara 109° 35 ~ 110° 50°
bujur timur dan 6° 50 — 7° 10’ Lintang Selatan, kota semarang
memifiki batas-batas witayah administrasi, sebagai berikut:

» Sebelah utara : Laut Jawa

* Sebelah Selatan : Kabupaten Semarang

» Sebelah Timur :Kabupaten Demak dan Kabupaten

Grobogan

+ Sebelah Barat : Kabupaten Kendal

ey, o=
> — = 2 -
Sy, o i <
KAB. u 7 ~
KEKDAL S e ! &
Lt re a At v
£\ W,
' 2o Lok,
l\} B
f—

Gambar 4.1.

Peta Administrasi kota
Semarang




4.1.2. Lokasi Kawasan
Wilayah pengamatan penelitian terletak dikoridor jalan Prof.

H. Soedarto, SH yang terfetak dikefurahan Sambiroto, Kecamatan

Banyumanik Kota Semarang. ( Foto 4.1)

Folod.1.

Fofo Udara tatun 2005. Tampak Witayah penefitian JI.Prof H Soedarte 8H, Semarang pada Kelurahan Sumurboto,
Kecamatan Banyumanik , melintang diantara JI. Setiabudi, (Jalan arteri primer, akses kekanan menuju pusat kota ,
kekiri menuju Kabupaten Semarang) dan JI. TOL

Pertumbuhan pembangunan , khususnya pertumbuhan
activity support ( kegiatan pendukung ) ,berupa PKL. antara lain
pada kordor ini dipicu oleh keberadaan Kampus terpadu
Universitas Diponegoro ( UNDIP ) yang terletak diujung koridor ini.

Keberadaan jatan TOL yang pintu masuk dan keluarnya ada
juga pada jalan Prof. H. Soedarto, SH, juga sebagai salah satu

magnet, serta tumbuhnya banyak kawasan perumahan yang akses
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utamanya juga mefalui jalan Prof. H. Soedarto, SH, ikut
menvumbanag ramainva akfivitas sirkulasi.

Koridor ini dimulai dari simpuf jalan Setiabudi , dengan
ditandai Gerbang kampus UNDIP dengan didepannya ada elemen
patung Diponegoro berkuda, yang sekaligus sebagai batas wilayah

penelitian ini. (foto. 4.2)

Folo. 4.2.
Gapiyra dengan elemen pating Dipanegoro berkudh, awat batas wilayah penelitian

n jalan artei nrimer menuin
ke ungaran ( Kofa Solo / Kota Yogyakarta ), dan berlawanan arah
menuiju pusat kota Semarang, simpul pertemuan antara jalan Prof.
Sudarto, SH, ini dengan Jalan Setiabudi, sangat ramai.Panjang

pegal jalan Prof. H. Sudarto, SH, ini sekitar 1,50 Kilometer, dengan
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4.1.3.

febar jalan ( ROW/ dari pagar kepagar ) bervariasi anatara 14,00
meter sampai 19,00 meter.
Batas Lokasi Penelitian, dimulai dari jembatan jafan TOL

sampai gerbang patung Diponegoro berkuda. (foto 4.3)

Fona1
Jembatan TOL, batas wiayah peneliian

Tata Guna Lahan Kawasan
Menurut Buku Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Semarang

( RTRW Kota Semarang 2000 - 2010 ) Kota semarang dibagi
menjadi 10 wilayah pengembangan , kawasana penelitian ini
termasuk wilayah pengembangfan lll, terdiri atas 3 bagian wilayah
kotaV, vyaitu Bagian wilayah kota kec.Gayam Sari dan
kec.pedurungan, (tidak termasuk wilayah penelitian) ,Bagian
Wilayah kota VI, Kec. Tembalang, dengan prioritas peruntukan
Pendidikan dan permukiman, Bagian Wilayah Kota VI. Kec.
Banyumanik, dengan prioritas Militer dan permukiman. ( yang

termasuk wilayah penelitian )
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Pada awainya kawasan koridor jalan Prof, H. Sudarto, SH,
digunakan untuk perumahan sederhana sampai kelas menengah,
namun sejak tahun 1995 , sebagaian pindah kekampus UNDIP
Tembalang, juga tumbuhya real estate ,kwasan perumahan, maka
koridor ini menjadi akses utama keluar masuk kampus dan kompiek
peruamahan, maka tumbuh menjadi kawasan campuran ( muiti
guna) ada perumahan, perkantoran , perickoan ,dar tata guna
lahan perumahan beralih ketataguna komersial, karena koridor
tersebut mempunyai nilai ekonomi yang finggi, karena dilalui

masyarakat kampus dan masyarakat perumahan.(foto 4.4)

Foto 4.4

Pada kawasan meningkat nilai
ekonominya, maka fata guna

lahan beralih kenilal komersial,
antara lain ada restoran, salon,
menjadi mulfi gura

bensin, ruko
{ rumah toke)

Ada perkantoran,
warung, dll
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4.2. Tiniauan Komponen Kawasan ( KARAKTERISTIK KAWASAN)

4.2.1. Komponen tempat beraktivitas.
a. Jalan dan trotoar
Sebagaian besar eksisting jatan penggat koridor jalan Prof. H.
Sudarto, SH, mempunyai bagian jalan yang sesui, yaitu badan
jalan, bahu jalan, selokan drainase, dan trotoar
Lebar total dari pagar kepagar jalan bervariasi berkisar antara

14,00 meter sampai dengan 19,00 meter, dengan kondisi

; sebagai berikut:
= Badan Jalan , lebar bervariasi antara 7,20 meter samapai
dengan 9,20 meter, yang berfungsi sebagai lalulintas jalan

kendaran , terbuat dari aspal hotmix tanpa pulau jalan atau

pembatas, trafik dua arah, berlawaanan.
= Bahu jalan, ada dikiri dan kanan jalan, lebar bervariasi
antara 2,00 samapal dengan 3,6 meter, berupa tanah
sebagian ditanami pohon

=  Seiokan drainase, ada dikiri dan kanan jalan lebar sekitar 0,5

i meter, kondisi sebagian besar macet , kurang terwat

= Trotoar, ada dikii dan kanan , dengan lebar bervariasi
sekitar 2,00 sampai dengan 2,50 meter, dari bahan paving
bick, kondisi tidak menerus, terputus coleh periigaan jalan,

kondisi kurang terawat, sebagaian besar digunakan oleh
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berjualan oleh PKL, bengkel, parkir mobil, sepedamotor oleh

konsumen PKL (foto 4.5)

Foto 4.5
Kondisi jafan dan trofoar

b. Tempat Parkir.
Sepanjang jalan koridor jalan Prof. H. Sudarto, SH, tidak

terdapat parker khusus, hanya pada lokasi-lokai bangunan-
bangunan baru komersial tertentu, pertokoan atau perkantoran ,
sifatnya menjorok kedalam memungkinkan adanya tempat
parker terbatas , selebar bangunan gedung tersebut.

Umumnya mobil diparkir linier dibahu jalan baik dari sisi kiri
maupun sisi kanan, bahkan tidak sedikit yang parkir ditrotoar.,

sedangkan sepeda motor diparkir tegak/miring (foto 4.6)

Foto 4.6
Tidak terdapat parker khusus Paikir, pada banguna gedung kormessial bary, bangunan agak masuk
kedalam, depan ada fasifitas parker tegak lurus jalan, sedangkan difuar linier
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Ada yang spesifik Pada ujung koridor setelah masuk Gapura
patung Diponegoro berkuda kearah kampus UNDIP Tembalang,
terdapat parkir angkutan kota yang jumlahnya mencapai
puluhan disisi kiri dan sisi kanan jalan, berjajar rapat secara
linier , juga tempat Ojek motor hanya disebelah kiri jumlah

mencapai puluhan.( foto 4.7)

Foto 4.7
Parkir angkutan kota, divjung jalan dekat gapura, dan ojek motor

. Akses Sirkulasi.

Ada dua akses utama untuk menuju kampus UNDIP tembalang,
pertama dari pertigaan Jalan setiabudi, masuk Gapura gerbang
UNDIP dengan elemen patung Diponegoro berkuda, masuk
jalan Prof. H. Sudarto, SH, terus melewati terowongan jalan
TOL, samapi kekawasan Kampus UNDIP Tembalang. Pemikian
sebaliknya.

Kedua melaui jalan TOL, kearah kiri menuju Kampus UNDIP
Tembalang, kearah kanan menuju jalan Setiabudi, demikian

sebaliknya. koridor jalan Prof. H. Sudarto, SH, menjadi akses
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sirkulasi utama, mulai dari jalan TOL ,unfuk menuju kampus
UNDIP Tembalang . dari kawasan lain, dari komplek perumahan
, » Sepanjang jalan tersebut juga banyak jafan kecit dan gang
aksesnya muaranya kearah jalan jalan Prof. H. Sudarto, SH,
misal mefalui jalan Tirfoagung menghubungkan kawasan
Banyumanik, melalui jalan Banjarsari menghubungkan dengan
kawasan Kedung mundu, juga kebeberapa akses kekawasaan
perumahan, real estate Bukit Sari, real estate Srondol Bumi

indah.

Tempat pedagangan dan Jasa.

Pada koridor jalan Prof. H. Sudarto, SH, sebagian besar dari
fungsi perumahan berobah menjadi fungsi perdagangan dan
jasa, toko-toko yang ada menyediakan keperluan sehari-hari
keioniong, warung makan, kafe, foio copi, aiat tuiis, wariei,

salon kecantikan, bengkel motor, toko bahan bangunan, mebel,

dengan fasiliias parker selebar, bangunan, menjorok cukup

untuk sati mohil sadan melintann
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. Pedagang Kaki Lima.

Umumnya Pedagang Kaki Lima menagunakan lahan-lahan
kosong, bahu jafan, trotoar di kiri kanan jalan sepanjang jalan
Waktu jualan bervariasi, ada yang pagi hingga malam, ada yang
mulal siang samapai sore, ada yang mulai sore sampai larut
malam, bahkan sapai dini hari, dari sisi bentuk sarana berjualan,
berupa tenda, kios, gerobak dorong, pikulan, gelaran, meja

bangku.,

Perumahan.

Perumahan di sekitar kawasan koridor koridor jalan Prof. H.
Sudarto, SH, menjadi kawasan strategis untuk tempat kos-
kosan, saling menguntungkan kedua belah pihak, pemilik rumah
ada penghasilan tambahan, bagi anak kos mahasiswa, dekat
dengan kampus, sekaii naik angkutan kota sampai kampus ,
biaya lebih murah, untuk keperluan sehari-hari dapat dengan
nudan dijangkau gan harga ishangrau

. Fungsi Bangunan.

Di sepanjang koridor koridor jalan Prof. H. Sudarto, SH, terdapat
beberapa fungsi banguan antara lain Gedung Kantfor : Kantor
Kecamatan, Kantor Samsat, Kantor Kelurahan, Kantor DPU
pengairan, Kantor Bank Kas Pembantu, Kantor Biro Konsultan

Teknik.
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Bangunan Pendidikan , antara lain : Pendidikan PT. Telkom,
Pendidikan Administrasi Penerbanagan, Taman Kanak-kanak.
Banguan lbadah antara fain : Masjid Diponegoro, Gereja Kristen

Alfa Omega

h. Street furniture .
Terdapat berbagai macam sfreet fumiture melengkapi
komponen kawasan koridor jalan Prof. H. Sudarto, SH, antara
fain:
* Trotoar
= Tempat Sampah
= Kotak surat
= Telepon umum
= Lampu jalan
= Poibunga

= Vegetasi

4.2.2. Komponen Manusia berakiivitas.

a. Pejalan Kaki.
= Yang melakukan akiivitas pejalan kaki Pada umumnya
didominan mansiswa berangkat ke dan puiang dari kampus

( UNDIP, POLINES, AKPER ), mereka bergerombol di
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simpul-simpul  persimpangan jalan fingkungan dengan
il.orof.H.Soedarto SH, untuk menungau angkutan umum.
Frekuensi keramian pada jam-jam tertentu, seperti pagi hari
sekitar pukul 7.30 - 10.00, siang sekitar pukul 12.00 ~ 14.00,
dan sore sekitar 16.00 -18.00.

Pejalan kaki yang lain pelajar SMP Negeri 27 yang beriokasi
dekat persimpangan komplek perumahan real estate Srondol
Bumi Indah, aktivitasnya sekitar pagi berangkat sekolah
sekitar pukul 6.30 -7.00, siang pulang sekolah sekitar pukul
13.00 — 14.00, mereka menunggu angkutan kota ataupun
langsung jalan di trotoar kerumah masing-masing di sekitar
kawasan tersebut.

Masyrakat sekitar melakukan aidivitas jalan kaki dengan
jarak yang dekat kewarung/ke toko atau di tepi jalan
menunggu angkutan umum., dengan wakiu tidak tertentu.,
sewaktu-waktu.

Pada har-har tertentu , misal hari jumat, masyarakat
melakukan aktivitas sholat Jumat dengan berjalan kaki bagi
rumah yang berdekatan dengan masijid, demikian pada hart
minggu masyarakat ke gereja, misa minggu, sebagaian lagi
rekreasi oiah raga pagi dengan jaian kaki terus tempat

jajanan/ makanan , makan bubur ayam dii, di PKL
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» Sopir angkot dan ojek mofor, mefakukan akiivitas duduk-
duduk dan jalan disekitar kawasan sambil menunaqu
penumpang kadang-kadang juga di PKL, makan, minum.,
jajan.

. Pedagang Kaki Lima

* Melakukan aktivitas mulai pada pagi, siang /sore hari
bervariasi sekitar

» Pagi, Pukul 06.00 ~ 14.00 Siang, pukul 13.00 - 16.00,
sampai dengan malam hari sekitar pukul 20.00 — 24.00,
bahkan ada yang sampai dini hari. Juga bahkan ada yang
buka mulat pagt sampai pagi

. Konsumen/ pengunjung PKL

Sebagai konsumen /pengunjung Ada 4 kelompok yang

melakukan aktivitas dikawasan tersebut diantaranya:

»  Kelompok mahasiswa / pelajar

=  Kelompok karyawan swasta, PNS, Dosen . Guru
»  Kelompok pedagang, penjual jasa.

»  Kelompok Warga setempat atau yang lewat

. Pengendara dan penumpang kendaraan Umum

» Pengendara kendaran umum ( angkot =angkutan kota )dan
ojek motor, mendominan diujung jaian dekat dengan
Gerbang patung diponegoro, melayani transportasi

inanaiswa, peiajai, inasyaraKai uinuim yaing pindan imoda
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angkutan, umumnya fidak disiplin menaik-turunkan
penumpang.. Juga kadang dari penumpang vang
memberhentikan angkot di sembarang tempat sehingga
sering mengganggu sirkulasi lalulintas

= Pengendara kendaran pribadi mobil dan motor didominasi
pegai kantor dan mahasiswa yang melakukan aktivitas

berangkat ke dan pulang dari kampus f kantor

4.3. Pelaksanaan Metode Mapping eksisting
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Gambar 4.2
Pembagian Zona 1, Zona 2, dan Zona 3
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Folo 4.8 : T
Existing Zona 1 Pagi-Siang : Zona 1

Pagi/Siang Hari

4. ES KELAPA MUDA
5. WARUNG LA MANIA PAK PEPEN
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7. ES KELAPA MUDA

- Zona 2

Pagi-Siang Hari

Folo 4.9
Eksisting Zona 2 Pagi-Siang

6, ONDE-ONDE & MOLEN
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16. SUP BUAH PAK DUL

20. ES KELAPA MUDA
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: ' Foto 4..10
Zona 3 A Eksising Zona 3 Pagi-Siang

Pagi -Siang Hari

5. KERAK TELOR

6.ES BUAH 5T
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4.4 Hasil Penelitian Dan Pembahasan

4.4.1 Hasil Penelitian tentang perbandingan antara jumlah PKL pada
pagi dan malam

Gambaran Secara umum Jumiah PKL pada sore/malam hari lebih
banyak dengan jumiah PKL 56 , dibandingkan pagi/siang jumlah PKL 40,
dimungkinkan karena banyak kantor yang sudah tutup, menurut aturan
PKL mulai dapat berjualan pukul 16.00 s,d 04.00 , sehingga jualan pada
pagifsiang harus menghadapi resiko penertiban satpol PP, konsumen
lebih banyak malam hari mahasiswa kos-kosan dan masyrakat
perumahan,

Lebih rinci, jumiah PKL kondisi pagi/siang dan sore/malam adalah
sebagai berikut: (siang/pagi,N=40) sedangkan (sore/malam, N=56)

Zona 1, Jumiah PKL pada siang/pagi 9,38%, sedangkan pada malam hari
16,67% , Zona 2, Jumiah PKL pada siang/pagi 20,83%, sedangkan pada
malam hari 27,08%, Zona 3, Juml;ah PKL pada siang/pagi 11,46%,
sedangkan pada malam hari 14,58% uniuk tebih rinci dapat dilihat pada

grafik dibawah ini (Grafik 4.1)
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pagi/slang
malam

Grafik 4.1
Jumiah PKL kondisi wakiu pagifsiang dan
Jumlah PKL waktu sore/malam

Untuk melihat perubahan secara jetas perbedaannya, lihat table 4,1 berikut
ini:

LOKASI ZONA 1

KONDISI SIANG

PROSENTASE | 9,38%, 16,67% § 20,83%, § 27,08%, § 11,46%, 14,58%

JUMLAH 9 PKL 16 PKL 20 PKL 26 PKL 11 PKL 14 PKL
Tabel 4,1
Prosentase jumfa PKL

Kondisi siang dan malam

Hasil Pembahasan

Selisih perbedaan jumlah PKL kondisi siang dan malam pada Zona 1

dengan jumiah 7 PKL ( 7, 28%]), Zona 2 dengan jumiah 6 PKL ( 6,25%}, dan
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Zona 3 dengan jumlah 4 PKL (3,12%), Secara umum dengan adanya
perubahan seting property trotoar pada menyebabkan perubahan ,kondisi
malam jumlah PKL bertambah, hal ini dikarenakan banyaknya toto-toko yang
sudah tutup, sehingga memungkinkan PKL jualan didepannya,

Pada malam hari jumlah konsumen meningkat, dan juga secara kusus hal ini
menunjukan kecenderungan pada Zona 1 lebih banyak tambahan PKLnya,
hal ini disebabkan karena banyak angkot (angkutan kota) yang sudah
“istirahat”, tidak operasional lagi,sehingga lahannya dimanfaatkan PKL untuk
berjualan, juga ada kejenuhan lokasi PKL pada Zona 2 dan Zona 3, pada
Zona 3 tidak ada kenaikan yang mencolok diakibatkan karena ada regulasi,
disepanjang trotoar depan kantor Kecamatan Banyumanik tidak boleh ada

PKL yang berjuatan.

4.4.2 Hasil Penelitian tentang PERSEPSI PKL

1. Hasil Penelitian tentang Minat PKL terhadap seting trotocar pada
pembagian Zona 1, 2 dan 3 untuk mengetahui zona mana yang paling
diminati Memilih tempat PKL. :
pada Area penelitian Zona 1, hasil penelitian cenderung, minat pada
zona 1: 5,00%, Zona 2: 15,00%, Zona 3: 2,50%.
pada Area penelitian Zona 2, hasil penelitian cenderung minat pada

zona 1: 2,50%, Zona 2: 35,00%, Zona 3: 12,50%.
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pada Area penelitian Zona 3, hasil penelitian cenderung minat pada

zona 1: 5,00%, Zona 2: 15,00%, Zona 3: 7,50%., untuk lebih rinci dapat

dilihat pada grafik dibawah ini (Grafik 4.2)

area Zona 1
BMarea Zona 2
Darea Zona 3
I~ | Ev | E° z
§2 3 E h
£0 E O £EC
EN EN EN 3
Grafik 4.2
minat PKL terhadap seting frotoar,
Hasil Pembahasan
Dalam pembahasan Penelitian rasionalistk , dicapai dengan

menggunakan konstruksi pemaknaan, yang didasarkan pada tiga
dimensi realitas , yaitu. empiris, sensual ( realita indrawi ), empirik logik
( realitas berdasarkan logika dan pengetahuan teori ), dan empiric etik

( realitas berdasar penghayatan manusia terhadap system nilai-nilai budi

pekerti )
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Berdasarkan data hasil penelitian , responden sebanyak 40 orang (N=40),
menunjukan kecenderungan Zona 2, { 65%) ,paling diminati sebaga_i
urutan pertama, disusul Zona 3 (22,50%) urutan kedua, terakhir Zona 1
(12,50%), sebagai urutan ketiga.

o Maka Dapat diberikan makna, Ternyata zona 2 paling diminati,
dikarenakan konsumen iebih banyak didaerah perumahan, dan
mahasiswa yang kos diseputaran Zona 2.

o Sedangkan Zona 3 pada urutan ke dua dikarenakan konsumen
dekat masyarakat kampus dan juga dari lingkungan perumahan |,
disamping lokasi PKL berkurang karena ada reguiasi trotoar
didepan kantor camat banyumanik dilarang untuk berjualan,
konsumen sudah *ditangkap® di ruang balik jembatan TOL,

e sedangkan Zona 1 pada urutan ketiga ,kurang diminati
dikarenakan , merupakan kawasan transporiasi (angkot ”ngeterh”),
suasana masuk dan keluar kawasan, merupakan kawasan yang
ramai , naik turun penumpang, dan pemberentian trafik light,
sehingga PKL kurang berminat berjualan di Zona 1 , konsumen

kebanyak supir angkot dan ojek.

2. Hasil Penelitian tentang Respon PKL terhadap seting trotoar pada
pembagian Zona 1, 2 dan 3 ,ada 3 kemungkinan respon PKL, yaitu:

a. |kut berjualan bersebelahan dengan PKL,
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b. ada jarak dengan PKL,

c. belum ada PKL
Pada Zona 1,
lkut berjualan bersebelahan dengan PKL, 12,50%, ada jarak dengan
PKL,7,50% belum ada PKL 2,50%
Pada Zona 2,
Ikut berjualan bersebelahan dengan PKL 25,00%, ada jarak dengan PKL
20,00% belum ada PKL 5,00%
Pada Zona 3,
tkut berjualan bersebelahan dengan PKL 12,50%, ada jarak dengan PKL,
10,00% belum ada PKL 5,00%

untuk lebih rinct dapat dilihat pada grafik dibawah ini (Grafik 4.3)

Disebelah PKL
M Ada jarak dgn PKL
1 belum ada PKL

Grafik 4.3
Respon PKL terhadap seting frotoar
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Hasil Pembahasan

berdasarkan data hasii penelitian , responden sebanyak 40 orang

(N=40), menunjukan kecenderungan Ikut berjualan bersebelahan

dengan PKL,

( 50%) ,paling direspon sebagai urutan pertama, disusul ada jarak

(37,50%) urutan kedua, terakhir belum ada PKL (12,50%), sebagai

urutan ketiga.

Dapat diberikan makna Ternyata ada kecenderungan pada
kemungkinan respon lkut berjualan bersebelahan dengan PKL,
urutan pertama, dengan pertimbangan ada teman yang saling
melengkapi menu, misalnya sebelahnya jual makannan,
sebelahnya jual minuman, atau menu makanan yang berbeda,
disamping terbatasnya lahan untuk PKL..

Selanjuinya urutan kedua Ternyata ada kecenderungan pada
kemungkinan respon ada jarak dengan PKL, Jarak tidak terlalu
jauh, masih memungkinkan komunikasi berjalan lancar, sebagai
mahiuk sosial, ada teman ngobrol dan bantuan sewaktu
dibutuhkan, tukar uang dan sebagainyanya, juga jarak tersebut
dimanfaatkan untuk parkir kendaraan, termasuk salah satu unsur

penting orang mau membeli .
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» Selanjutnya urutan ketiga kecenderungannya , pada kemungkinan_
respon belum ada PKL urutan ketiga dengan pertimbangan
penjualan dapat maksimal keuntungannya, menu makan minum
tersedia.

3. Hasil Penelitian tentang Harapan PKL terhadap seting trotoar pada
pembagian Zona 1, 2 dan 3 ,ada 2 kemungkinan harapan PKL, yaitu:

a. Cukup dengan kondisi yang ada ( adaptif )

b. Perlu fuas tambahan (adjustment),

Pada Zona 1,

Cukup dengan kondisi yang ada { adaptif } 12,50% Periu luas tambahan
(adjustment), 10,00%

Pada Zona 2,

Cukup dengan kondisi yang ada ( adaptif ) 27,50% Perlu luas tambahan
(adjustment) 22,50%

Pada Zona 3,

Cukup dengan kondisi yang ada { adaptif ) 17,50% Perlu iuas tambahan
(adjustment), 10,00% untuk lebih rinci dapat dilihat pada grafik dibawah

ini ( Grafik 4.4)
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Grafik 4.4
Harapan PKL {erhadap seting trotoar

Hasil Pembahasan

Berdasarkan data hasil penelitian , responden sebanyak 40 orang
(N=40), menunjukan kecenderungan Cukup dengan kondisi yang ada
(adaptif) jumiah 57,50% , dengan perincian penyebaran Zona !: 12,50%,
Zone 2 : 27,50%, Zona 3: 17,50% sebagai harapan PKL, urutan pertama,
disusul Perlu luas tambahan (adjustment) dengan jumlah 42,50% ,
dengan perincian penyebaran Zona !; 10,00%, Zone 2 : 22,50%, Zona 3;
10,00%, urutan kedua,

¢ Dapat diberikan makna pada kemungkinan harapan Cukup

dengan kondisi yang ada (adaptif), dengan pertimbangan

kemungkinan kecil untuk merobah kondisi yang ada, dengan
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ukuran luas trotoar yang ada cukup untuk berjualan, menerima apa
adanya, menyesuaikan seting properti yang ada, yang dirasakan
lahan untuk jualan PKL semakin sulit, dengan adanya
pembangunan fungsi baru untuk bangunan komersial.

e Sedangkan Perlu luas tambahan (adjustment) pada urutan
kedua harapan PKL , dengan periimbangaan ,bertambahnya
konsumen tentunya PKL mengharapkan ada / Perlu luas tambahan
(adjustment), pada properti seting trotoar, sehingga dapat leluasa

berjualan.

4.4.3 Hasil Peneli&tian tentang MODEL SETING PKL
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MODEL SETING PKL
ZONA 1
Pagi -~ Siang

Gambar /4.1
Model Sefing Perletakan PKL
Zona 1 Pagi - Siang
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|
Hasil Pembahasan Zona 1

Tampak Warung| Makan ,PKL menggunakan seting trotoar penuh , sampai
kebadan jalan, hal ini sesuai dengan pengamatan peneliti ada kaitan
aktivitas PKL jualan berupa makanan { soto ayam Suroboyo, tahu campur

lamongan, nasi rawon) , perlu luas tapak yang lebar, dengan penutup atap

dari terpai plastiri:, dan sekelilingnya ditutup kain yang sekaligus sebagai

identitas /nama w:larung, sesuai dengan tuntutan atribut persepsi PKL,

Sedangkan aktivitas PKL jualan, warung asongan dan pedagang VCD, dari
aktivitasnya tidak| memeriukan iuas tapak yang febar, jadi niali adapiif lebih
menonjol, sedangkan untuk aktivitas PKLjual makanan, memrlukan luas
tambahan jadi celnderung kearah adjustment, warung asongan dan penjual
VCD tidak begitu memerlukan penutup atap untuk konsumen, hanya sejenak,
yang memerluka:L penutup terpal hanya pejuainya ( PKL )., juga sifatnya
terbuka, penataan perabotnya juga sederhana, kalau warung makan periu
penataan meja kursi, gerobak,

Secara umum dapat disimpulkan, dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu

kelompok jual makanan dan jual sejenis warung asongan dan jual VCD
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Gambar 4.2
ZONA 2 Model Seting Perletakan PKL
Zona 2 Pagi- Siang

Pagi - Siang
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Hasil Pembahasan Zona 2

aktivitas PKL jualan, es kelapa, dari aktivitasnya tidak memeriukan luas tapak
yang lebar, jadi nilai adaptif lebih menonjol, sedangkan untuk aktivitas PKL
jual makanan, memerlukan luas tambahan jadi cenderung kearah
adjustment, penjual minuman tidak begitu memerlukan penutup atap untuk
konsumen, hanya sejenak, yang memeriukan penutup terpat hanya pejualnya
( PKL )., juga sifatnya terbuka, penataan perabotnya juga sederhana, kalau
warung makan perlu penataan meja kursi, gerobak,

Sedangkan Tampak PKL penjual Soto Pak Di dan Pembek Palembang
menggunakan seting trotoar penuh , sampai kebadan jatan, hal ini sesuai
dengan pengamatan peneliti, ada kaitan aktivitas PKL jualan berupa
makanan, periu ifuas tapak yang iebar, dengan penutup atap dari terpal
plastic, dan sekelilingnya ditutup kain yang sekaligus sebagai identitas /nama

warung, sesuaij dengan tuntutan atribut persepsi PKL,
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ZONA 3 Gambar 4.3
PAGI - SIANG Model Sefing Perletakan PKL. Zona 3 Pagi - Siang.
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Hasil Pembahasan Zona 3

aktivitas PKL Pedagang buah dan penjual kaca mata, dari aktivitasnya tidak
memerlukan luas tapak yang lebar, jadi nilai adaptif lebih menonjol,
sedangkan untuk aktivitas PKLjual makanan, memrukan luas tambahan jadi
cenderung kearah adjustment, seperti halnya warung asongan dan penjual
VCD tidak begitu memeriukan penutup atap untuk konsumen, hanya sejenak,
yang memerlukan penutup terpal hanya pejualnya ( PKL )., juga sifatnya
terbuka, penataan perabotnya juga sederhana, kalau warung makan periu
penataan meja kursi, gerobak,

Secara umum dapat disimpulkan pada lokasi Zona 1, 2 dan 3, dapat
dikelompokkan menjadi dua:

a. yaitu Kelompok pertama, penjual makanan ( soto ayam Suroboyo,
tahu campur lamongan, nasi rawon, Soto Pak Di, pempek
palembang ) yang memeriukan {uas lapak yang luas, serta penutup
samping, sifat tertutup.

b. Kelompok kedua penjual buah, penjual es kelapa, penjual kaca
mata ,jual warung asongan dan jual VCD. tidak memerlukan luas

lapak yang lebar, tidak ada penutup samping, sifat terbuka.
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4.4.2, Hasil Penelitian tentang TUNTUTAN ATRIBUT persepsi PKL

1. Data hasil Penelitian tuntutan ATRIBUT AKTIVITAS persepsi PKL
terhadap seting trotoar pada pembagian Zona 1, 2 dan 3 ,pada atribut
aktivitas ada 3 tuntutan, yaitu: '

a. memilih tempat PKL sirkulasi lalu-intas cenderung padat atau cukup
padat

b. selama berjualan rata-rata dagangan cenderung habis atau tidak habis

c. senang juatan berkelompok saling melengkapi menu atau sendiri-

sendiri

Data Pada Zona 1 (N=9)

a. Memilih tempat PKL sirkulasi lalul-intas cenderung padat atau cukup
padat , hasil penelitian cenderung padat : setuju 7,50%, netral 2,50%,
tidak setuju 12,50%. sedangkan cenderung cukup padat , setuju
15,00% netral 2,50%, tidak setuju 5,00%.

b. Dagangan cenderung habis atau tidak habis, hasil penelitian
cenderung habis: setuju 15,00%, netral 2,50%, tidak setuju 5,00%.
sedangkan cenderung tidak habis, setuju 5,00%, netral 7,50%, tidak
setuju 10,00%.

¢. Senang jualan berkelompok saling melengkapi menu atau sendiri-

sendiri, hasil penelitian berkelompok saling melengkapi: setuju
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17,50%, netral 2,50%, tidak setuju 2,50%. sedangkan sendiri-sendiri,
setuju 5,00%, netral 2,50%, tidak setuju 15,00%. untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada gambar grafik, dibawah ini (Grafik 4.5)
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Grafik 4.5
Tuntutan Afribut Aktivitas Persepsi PKL terhadap seting frotoar ZONA 1

Data Pada Zona 2 (N=20)

a. Memilih tempat PKL sirkulasi lalul-intas cenderung padat atau cukup
padat , hasil penelitian cenderung padat : setuju15,00%, netral 5,00%,
tidak setuju 30,00%. sedangkan cenderung cukup padat , setuju
35,00%, netral 2,5%, tidak setuju 12,50%.

b. Dagangan cenderung habis atau fidak habis, hasil penelitian
cenderung habis: setuju 25,00%, netral 20,00%, tidak setuju 5,00%.
sedangkan cenderung tidak habis, setuju 5,00%, netral 10,00%, tidak

setuju 35,00%.
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c. Senang jualan berkelompok saling melengkapi menu atau sendiri-
sendiri, hasil penelitian berkelompok saling melengkapi: setuju
27,50%, netral 5,00%, tidak setuju17,50%. sedangkan sendiri-
sendiri, setuju 15,00%, netral 5,00%, tidak setuju 30,00%. untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar grafik, di bawah ini

(Grafik 4.6)
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Grafik 4.6
Tuntutan Atribut Aktivifas Persepsit PKL terhadap sefing frotoar ZONA 2

Data Pada Zona 3 (N=11)

a. Memilih tempat PKL sirkulasi lalul-intas cenderung padat atau cukup
padat , hasil penelitian cenderung padat : setuju 7,50%, netral 2,50%,
tidak setuju17,50%. sedangkan cenderung cukup padat , setuju
22,50%, netral 2,50%, tidak setuju 2,50%.

b. Dagangan cenderung habis atau tidak habis, hasil penelitian

cenderung habis: setuju 15,00%, netral 5,00%, tidak setuju 7,50%.
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sedangkan cenderung tidak habis, setuju 7,50%, netral 5,00%, tidak
setuju 15,00%. |

¢. Senang jualan berkelompok saling melengkapi menu atau sendiri-
sendiri, hasil penelitian berkelompok saling melengkapi: setuju
27,50%, netral 5,00%, tidak setuju17,50%. sedangkan sendiri-
sendiri, setuju 12,50%, netral 500%, tidak setuju 32,50%. untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar grafik, di bawah ini
( Grafik 4.7)
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Grafik 4.7
Tuntutan Atribut Aklivitas Persepsi PKL terhadap sefing frotoar ZONA 3 -

Hasil Pembahasan

a. Berdasarkan data hasil penelitian , memilih tempat PKL sirkulasi lalu-
lintas cenderung padat atau cukup padat responden sebanyak 40

orang (N=40), menunjukan kecenderungan memilih tempat PKL
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cenderung cukup padat dengan jumlah setuju 72,5%, dengan

perincian { zona 1:15%, Zona 2: 35%, Zona 3: 22,50%)

dengan pertimbangan diharapkan banyak pembeli, dan konsumen
akan mudah untuk mendapatkan parkir , kalau ramai susah
mencari parkir, dan bila lalu-lintas padat, akan terjadi kemacetan,

kendaraan yang mencari parkir.

. selama berjualan rata-rata dagangan cenderung habis atau tidak

habis , hasil penelitian menunjukan kecenderungan habis dengan

jumlah setuju 55,00%, dengan perincian (zona1: 15%, Zona 2: 25%,

Zona 3: 15%)

karena sudah diperkirakan kekuatan konsumen vyang akan
membeli, dan kekuatan pedagang (PKL), pada hari-hari tertentu
stok jualan diperbanyak , ferutama hari sabtu, minggu dan hari

libur.

. senang jualan berkelompok saling melengkapi menu atau sendiri-

sendiri, hasit penelitian menunjukan kecenderungan berkelompok

dengan jumlah setuju 72,50%, dengan perincian ( Zona 1: 17,50%,

Zona 2: 27,50%, Zona 3: 27,50%)

Dengan berkelompok ,saling melengkapi dan juga sebagi alternatif
menu, disamping lahan yang semakin terbatas, dengan adanya
alih fungsi dari rumah tinggal menjadi ruko dan fasilitas komersial

lainnya (restoran, salon dii), kelemahannya sedikit tempat parkir,

84




konsumen diuntungkan tidak susah mencari alternatif menud dan
dapat dengan mudah keinginannya dapat terpenuhi, karena jarak

dekat.

2. Hasil Penelitian tuntutan ATRIBUT AKSESBILITAS persepsi PKL

terhadap seting trotoar pada pembagian Zona 1, 2 dan 3 ,pada atribut

Aksesbilitas, ada 4 tuntutan, yaitu:

a.

untuk mencapai kerumah kembali terhadap tempat jualan 100m s.d.
300m ) memberi kesan jauh atau dekat

untuk mendapatkan bahan baku yang akan diolah di tempat jualan
jarak { 100m s.d. 300m ) memberi kesan jauh atau dekat

lokasi tempat berjualan lebih cenderung kearah dekat kampus atau
dekat perumahan

lokasi tempat jualan lebih cenderung kearah sarana transportasi

(dekat gerbang patung Diponegoro) atau cenderung dekat perumahan

Pada Zona 1,

a.

Memilih tempat PKL untuk mencapai kerumah kembali terhadap
tempat jualan 100m s.d. 300m ) memberi kesan jauh atau dekat, hasil
penelitian memberi kesan jauh: setuju 0,00%, netral 2,50%, tidak
setuju 20,00%.,sedangkan kesan dekat, setuju 22,50%, netral 0,00%,
tidak setuju 0,00%

untuk mendapatkan bahan baku yang akan diclah di tempat jualan

jarak ( 100m s.d. 300m } memberi kesan jauh atau dekat, hasil
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penelitian member kesan jauh: setuju 15,00%, netral 5,00%, tidak
setuju 2,50%.,sedangkan kesan dekat, setuju 5,00%, netral 5,00%,
tidak setuju 12,50%

lokasi tempat berjualan lebih cenderung kearah dekat kampus atau
dekat perumahan, hasil penelitian cenderung dekat kampus: setuju
7,50%, netral 0,00%, tidak sefuju 15,00% sedangkan cenderung
dekat perumahan hasil penelitian: setuju 15,00.%, netral 0,00%,
tidak setuju 7,50%

lokasi tempat jualan lebih cenderung kearah sarana transportasi
(dekat gerbang patung Diponegoro) atau cenderung dekat perumahan
hasil penelitian, cenderung dekat sarana transportasi setuju 2,50%,
netral 5,00%, tidak setuju 15,00% sedangkan cenderung dekat

( Grafik 4.8 )
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Grafik 4.8
Tuntutan Atribut AKSESBILITAS Persepst PKL terhadap seting trotoar
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Pada Zona 2,

a.

Memilih tempat PKL untuk mencapai kerumah kembali terhadap
tempat jualan 100m s.d. 300m ) memberi kesan jauh atau dekat, hasil
penelitian memberi kesan jauh: setuju 2,50%, netral 0,00%, tidak
setuju 37,50%.,sedangkan kesan dekat, setuju 35,00%, nefral 5,00%,
tidak setuju 0,00%

untuk mendapatkan bahan baku yang akan diolah di tempat jualan
jarak { 100m s.d. 300m ) memberi kesan jauh atau dekat, hasil
penelitian member kesan jauh: setuju 37,50%, netrai 0,00%, tidak
sefuju 2,50%.,sedangkan kesan dekat, setuju 5,00%, netral 5,00%,
tidak setuju 30,00%

lokasi tempat berjualan lebih cenderung kearah dekat kampus atau
dekat perumahan, hasil penelitian cenderung dekat kampus: setuju
7,50%, netral 5,00%, tidak setuju 27,50% sedangkan cenderung
dekat perumahan hasil penelitian: setuju 32,50.%, netrat 0,00%,
tidak setuju 7,50%

lokasi tempat jualan lebih cenderung kearah sarana transportasi
(dekat gerbang patung Diponegoro) atau cenderung dekat perumahan
hasil penelitian, cenderung dekat sarana transportasi setuju 2,50%,
netrai 5,00%, tidak setuju 32,50% sedangkan cenderung dekat
perumahan setuju 35,00%, netral 2,50%, tidak setuju 2,50%

( Grafik 4.9)
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Grafik 4.8
Tuntutan Alribut AKSESBILITAS Persepsi PKL terhadap seting trotoar
Pada Zona 3

a. Memilih tempat PKL untuk mencapai kerumah kembali terhadap
tempat jualan 100m s.d. 300m ) memberi kesan jauh atau dekat, hasil
penelitian memberi kesan jauh: setuju 2,50%%, netral 5,00%%, tidak
setuju 20,00%.,sedangkan kesan dekat, setuju 17,50%, netral 5.00%,
tidak setuju 5,00%

b. untuk mendapatkan bahan baku yang akan diolah di tempat jualan
jarak ( 100m s.d. 300m ) memberi kesan jauh atau dekat, hasil
penelitian member kesan jauh: setuju 17,50%, netral 7,50%, tidak
setuju 2,50%.,sedangkan kesan dekat, setuju 5,00%, netral 5,00%,
tidak setuju 17,50%

c. lokasi tempat berjualan lebih cenderung kearah dekat kampus atau

dekat perumahan, hasil penelitian cenderung dekat kampus: setuju
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7,560%, netral 5,00%, tidak setuju 15,00% sedangkan cenderung
dekat perumahan hasil penelitian: setuju 17,50.%, netral 2,50%,
tidak setuju 7,50%

lokasi tempat jualan lebih cenderung kearah sarana transportasi
(dekat gerbang patung Diponegoro) atau cenderung dekat perumahan
hasil penelitian, cenderung dekat sarana transportasi setuju 2,50%,
netral 5,00%, tidak setuju 20,00% sedangkan cenderung dekat
perumahan setuju 22,50%, netral 2,50%, tidak setuju 2,50%

( Grafik 4.10)
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Grafik 4.10

Tuntutan AKSESBILITAS Persepsi PKL terhadap seting trotoar
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Hasil Pembahasan

a. Berdasarkan data hasil penelitian , terhadap memilih tempat PKL
untuk mencapai kerumah kembali terhadap tempat jualan 100m s.d.
300m ) memberi kesan jauh atau dekat , responden sebanyak 40
orang (N=40), menunjukan kecenderungan dekat dengan jumlah
setuju 75,00%, dengan perincian penyebaran( zona 1:22,50%, Zona 2:
35,00%, Zona 3: 17,50%)
= cenderung dekat dengan tempat dagangan, dengan pertimbangan,

operasional lebih mudah, dan bila ada beberapa barang atau
jualan yang stoknya masih dirumah, sewaktu-waktu dibutuhkan
dapat segera diambil, juga dapat mengontrol barang-barang yang
tertinggal

b. untuk mendapatkan bahan baku yang akan diclah di tempat jualan
jarak ( 100m s.d. 300m ) memberi kesan jauh atau dekat, hasil
penelitian menunjukan kecenderungan jauh mendapatkan bahan baku
dengan jumiah 60,00%, dengan perincian (zona1: 15,00%, Zona 2:
37,50%, Zoan 3: 17,50%)

» variatif mendapatkan bahan, umumnya relatif jauh (Pasar
Jatingaleh, Pasar Kobong, Pasar Johar), sedangkan dekat ada,

tergantung jenis jualan, misalnya ada yang dikirim, karena omset
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C.

beli bahannya cukup memadai (contoh: opor ayam mbak ciput,
bahan daging ayam dikirim, beras, dli)

lokasi tempat berjualan lebih cenderung kearah dekat kampus atau

dekat perumahan, hasil penefitian menunjukan kecenderungan dekat

perumahan dengan jumlah 65,00%, dengan perincian (zona1:

15,00%, Zona 2: 32,50%, Zoan 3: 17,50%)

= umumnya relatif senang dekat dengan perumahan, karena
konsumen dobel, dari perumahan dan mahasiswa kos, sehingga
omset lebih banyak.

iokasi tempat jualan lebih cenderung kearah sarana transportasi

(dekat gerbang patung Diponegoro) atau cenderung dekat perumahan,

hasit penelitian menunjukan kecenderungan dekat perumahan

dengan jumiah 75,00%, dengan perincian (zona1: 17,50%, Zona 2:

35,00%, Zona 3: 22,50%)

» Senang dekat dengan perumahan, karena konsumen dobel, dari
perumahan dan mahasiswa kos, sehingga omset [ebih
banyak.sedangkan dekat dengan sarana transportasi, lalulintas
padat, karena angkot parkir pada kiri kanan jaian, dekat dengan
frafik light, juga banyak kendaraan berhenti, konsumen susah
untuk parkir, penumpang angkot cenderung mau naik angkutan
kota, maka konsumen pembeli terbatas hanya para supir angkutan

kota dan ojek, penghasilan kurang maksimal.
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3. Hasil Penelitian tuntutan ATRIBUT KENYAMANAN persepsi PKL

terhadap seting trotoar pada pembagian Zona 1, 2 dan 3 ,pada atribut

kenyamanan., ada 4 tuntutan, yaitu:

a.

tempat juaian cenderung ditutup dengan kain terpal pada bagian
atasnya atau tanpa penutup

untuk tempat berjualan cenderung memilih tempat yang longgar atau
sempit

prasarana penunjang seperti: air bersih, saluran pembuangan, fampu
penerangan,tempat sampah, cenderung mudah didapat atau sulit

letak temapat jualan ada dibawah pohon peneduh sehingga terasa

sejuk atau tidak

Pada Zona 1

a.

tempat jualan cenderung ditutup dengan kain terpal pada bagian
atashya atau tanpa penutup, hasil penelitian cenderung ditutup
dengan kain terpal: setuju15,00%, netral 5,00%, tidak setuju
2,50.%.sedangkan tanpa penutup, setuju 2,50%, netral 2,50%, tidak
setuju17,50%.

untuk tempat berjualan cenderung memilih tempat yang longgar atau
sempit , hasil penelitian cenderung memilih tempat yang longgar:
setuju17,5%, netral 5,00%, tidak setuju 0,00%. sedangkan sempit:

setuju 0,00%, netral 2,50%, tidak setuju 20,00%.
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C. prasarana penunjang seperti: air bersih, saluran pembuangan, lampu
penerangan,tempat sampah, cenderung mudah didapat atau sulit,
hasil penelitian cenderung mudah didapat. setuju 17,50%, netral
2,50%, tidak setuju 2,50%. sedangkan sulit, setuju 0,00%, netral
2,50%, tidak setuju 17,50%.

d. letak tempat jualan ada dibawah pohon peneduh sehingga terasa
sejuk atau tidak, hasil penelitian ada pohon peneduh: setuju 22,50%,
netral 0,00%, tidak setuju 0,00%. sedangkan tidak ada pohon: setuju

0,00%, netral 0,00%, tidak setuju 22,50.%. ( Grafik 4.11)
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Tuntutan Atribut KENYAMANAN Persepsi PKL terhadap sefing frotoar

Pada Zona 2,
a. tempat jualan cenderung ditutup dengan kain terpal pada bagian
atasnya atau tanpa penutup, hasil peneliian cenderung ditutup

dengan kain terpal: setuju 40,00%, netral 7,50%, tidak setuju
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2,50.%.sedangkan tanpa penutup, setuju 2,50%, netral 5,00%, tidak
setuju 42,50%.

. untuk tempat berjualan cenderung memilih tempat yang longgar atau
sempit , hasil penelitian cenderung memilih tempat yang longgar:
setuju 45,00%, netral 5,00%, tidak setuju 0,00%. sedangkan sempit:
setuju 0,00%, netral 7,50%, tidak setuju 42,50%.

. prasarana penunjang seperti: air bersih, saluran pembuangan, lampu
penerangan,tempat sampah, cenderung mudah didapat atau suli,
hasi! penelitian cenderung mudah didapat: setuju 45,00%, netral
5,00%, tidak setuju 0,00%. sedangkan sulit, setuju 0,00%, netral
2,50%, tidak setuju 47,50%.

. letek tempat jualan ada dibawah pohon peneduh sehingga terasa
sejuk atau tidak, hasil penelitian ada pohon peneduh: setuju 50,00%,
netral 0,00%, tidak setuju 0,00%. sedangkan tidak ada pohon:; setuju
0,00%, netral 0,00%, tidak setuju 50,00.%. ( Grafik 4.12)
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Grafik 412
Tunfutan Afriput KENYAMANAN Persepst PKL ferhadap sefing frofoar
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Pada Zona 3

a.

tempat jualan cenderung ditulup dengan kain terpal pada bagian
atasnya atau tanpa penutup, hasil penelitan cenderung ditutup
dengan kain terpal: sefuju 20,00%, netral 5,00%, tidak setuju
2,50.%.sedangkan tanpa penutup, setuju 2,50%, netral 2,50%, tidak
setuju 22,50%.

untuk tempat berjualan cenderung memilih tempat yang longgar atau
sempit , hasil penelitian cenderung memitih tempat yang longgar:
setuju27,5%, netral 0,00%, tidak setuju 0,00%. sedangkan sempit:
setuju 0,00%, netral 2,50%, tidak setuju 25,00%.

prasarana penunjang seperti: air bersih, saluran pembuangan, lampu
penerangan,tempat sampah, cenderung mudah didapat atau suiit,
hasil penelitian cenderung mudah didapat: setuju 25,00%, netral
2,50%, tidak setuju 0,00%. sedangkan sulit, setuju 0,00%, netral
2,50%, tidak setuju 25,00%.

letak tempat juatan ada dibawah pohon peneduh sehingga terasa
sejuk atau tidak, hasil penelitian ada pohon peneduh: setuju 27,50%,
netral 0,00%, tidak setuju 0,00%. sedangkan tidak ada pohon: setuju

0,00%, netral 0,00%, tidak setuju 27,50.%.( Grafik 4.13)
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Graftk 4.13
Tuntutan Atribut KENYAMANAN Persepsi PKL terhadap sefing trotoar

Hasil Pembahasan

a. Berdasarkan data hasil penelitian , terhadap memilih tempat PKL

tempat jualan cenderung ditutup dengan kain terpal pada bagian

atasnya atau tanpa penutup , responden sebanyak 40 orang

(N=40), hasil penelitan menunjukan kecenderungan ditutup

dengan jumlah setuju 75,00%, dengan perincian penyebaran (zona

1:15,00%, Zona 2: 49,00%, Zona 3: 20,00%)

=  ditutup ,aman dari gangguan cuacs, hujan dan terik matahard,
menghalau kotoran dari daun-daun, dahan, dan membuat

suasana tersa. teduh

. unfuk tempat berjualan cenderung memilih tempat yang longgar

atau sempit | hasil penelitian menunjukan kecenderungan tempat
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longgar dengan jumlah setuju 80,00%, dengan perincian

penyebaran (zona 1:17,50%, Zona 2: 45,00%, Zona 3: 27,50%)

» tempat jualan longgar, terasa lapang, penatan perabotan dapat
mudah dilakukan dan dapat memuat banyak menampung
pengunjung,

. prasarana penunjang sepenti: air bersih, saluran pembuangan,

lampu penerangan,tempat sampah, cenderung mudah didapat

atau sulit, dari hasil penelitian menunjukan kecenderungan tempat

mudah didapat dengan jumlah 87,50%, dengan perincian

penyebaran { zona 1:17,50%, Zona 2: 45,00%, Zona 3: 25,00%)

= meletakkan tempat jualan mudah didapat prasarana
penunjang, karena umumnya penjual rumahanya berdekatan
dengan tempat jualan, atau mengontrak dekat dengan tempat
jualan. Jadi bahan-bahan prasaran mudah didapat.

. letak tempat jualan ada pohon peneduh sehingga terasa sejuk atau

tidak, dari hasit penelitian menunjukan kecenderungan tempat ada

pohon peneduh didapat dengan jumlah 100,00%, dengan

perincian penyebaran ( zona 1:22,50%, Zona 2: 50,00%, Zona 3:

27,50%) meletakkan tempat jualan ada dibawah pohon,

= memberikan ras teduh, dan sejuk, disamping sebagai tiang

untuk menggantung blandar tenda.
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4. Hasil Penelitian tuntutan ATRIBUT KEAMANAN persepsi PKL

terhadap seting trotoar pada pembagian Zona 1, 2 dan 3 ,pada atribut

kemanan, ada 3 tuntutan, yaitu:

a.

tempat jualan cenderung memilih lebih tinggi terhadap jalan sekitar
atau sama tinggi

peraiatan serta perlengkapan untuk jualan yang ditinggal di trotoar
cenderung aman atau tidak aman

untuk melindungi tempat jualan dari hujan cenderung menggunakan
terpal plastic sebagai penutup atau tidak

pengamanan barang jualan ditutup terpal plastic atau dipindahkan

ketempat aman

Pada Zona 1

a.

tempat jualan cenderung memilih tempat jualan pada trotoar lebih
tinggi terhadap jalan sekitar atau sama tinggi , hasit penelitian tempat
lebih tinggi : setuju 5,00%, netral 5,00%, tidak setuju
12,50%.,sedangkan tempat sama tinggi, setuju 15,00%, netrai
5,00%, tidak setuju 2,50%

peratatan serta periengkapan untuk juaian yang ditinggal di trotoar
cenderung aman atau tidak aman , hasil penelitian cenderung aman:
setuju 20,00%, netral 2,50%, tidak seiuju 0%.,sedangkan cenderung

tidak aman, setuju 0,00%, netral 2,50%, tidak setuju 20,00%
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c. untuk melindungi tempat jualan dari hujan cenderung menggunakan
terpal plastic sebagai penutup atau tidak, hasil penelitian cenderung
ditutup terpal plastik setuju 20,00%, netral 2,50%, tidak setuju 0,00%
sedangkan tidak ditutup : setuju 0,00.%, netral 2,50%, tidak setuju
20,00%

d. pengamanan barang jualan ditutup terpal plastik atau dipindahkan
ketempat aman hasil penelitian, ditutup terpal plastik setuju 2,50%,
netral 5,00%, tidak setuju 15,00% sedangkan dipindahkan ketempat

aman setuju 17,50%, netral 2,50%, tidak setuju 2,50%. { Grafik 4.14 )
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Grafik 4.14
Tuntutan Atibut KEAMANAN Persepsi PKL terhiadap seting trotoar

Pada Zona 2
a. tempat jualan cenderung memilih tempat jualan pada trotoar lebih
tinggi terhadap jalan sekitar atau sama tinggi , hasil penelitian tempat

lebih tinggi : setuju 12,50%, netral 7,5%, tidak setuju
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30,00%.,sedangkan tempat sama tinggi, setuju 35,00%, netral
2,50%, tidak setuju 7,50%

. peralatan serta perlengkapan untuk jualan yang ditinggal di trotoar
cenderung aman atau tidak aman , hasii penelitian cenderung aman:
setuju 42,50%, netral 7,50%, tidak setuju 0,00%.,sedangkan
cenderung tidak aman, setuju 0,00%, netral 5,00%, tidak setuju
45,00%

. untuk melindungi tempat jualan dari hujan cenderung menggunakan
terpal plastic sebagai penutup atau tidak, hasil penelitian cenderung
ditutup terpatl plastik setuju 45,00%, netral 5,00%, tidak setuju 0,00%
sedangkan tidak ditutup : setuju 0,00.%, netral 7,50%, tidak setuju
42,50%

. pengamanan barang jualan ditutup terpal plastik atau dipindahkan
ketempat aman hasil penelitian, ditutup terpal plastik setuju 10,00%,
netral 10,00%, tidak setuju 20,00% sedangkan dipindahkan
ketempat aman setuju 25,00%, netral 15,00%, tidak setuju 10,00%

( Grafik 4.15 )
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Grafik .15
Tuntutan Atribut KEAMANAN Persepst PKL terhadap sefing trotoar

Pada Zona 3

a.

tempat jualan cenderung memilih tempat jualan pada trotoar lebih
tinggi terhadap jalan sekitar atau sama tinggi , hasit penelitian tempat
lebih tinggi : setuju 0,00%%, netral 2,50%%, fidak setuju
25,00%%.,sedangkan tempat sama tinggi, setujy 22,50%%, netrail
5,00%, tidak setuju 0,00%

peralatan serta perlengkapan uniuk jualan yang ditinggal di irotoar
cenderung aman atau tidak aman , hasil penelitian cenderung aman:
setuju  20,00%, netral 5,00%, tidak sefuju 2,50%.,sedangkan
cenderung tidak aman, setuju 5,00%, netral 5,00%, tidak setuju
17,50%

untuk melindungi tempat jualan dari hujan cenderung menggunakan

terpal plastic sebagai penutup atau tidak, hasit penelitian cenderung
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ri-p

ditutup terpal plastik setuju 7,50%, netral 0,00%, tidak setuju 20,00%
sedangkan tidak ditutup : setuju 20,00.%, netral 0,00%, tidak setuju
7,50%

pengamanan barang jualan ditutup terpal plastic atau dipindahkan
ketempat aman hasil penelitian, ditutup terpal plastik setuju 2,50%,
netral 5§,00%, tidak setuju 20,00% sedangkan dipindahkan ketempat

aman setuju 22,50%, netral 2,50%, tidak setuju 2,50% ( Grafik 4.16)
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Grafik 4.16

Tuntutan Afribut KEAMANAN Persepsi PKL terhadap seting trotoar

Hasit Pembahasan

a.

Berdasarkan data hasil penelitian , terhadap memilih tempat PKL
tempat jualan cenderung menmitih lebih tinggi terhadap jaian sekitar
atau sama tinggi , responden sebanyak 40 orang (N=40), hasil

penelitian menunjukan kecenderungan sama tinggi dengan jumlah
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72,50%, dengan perincian penyebaran (zona 1:15,00%, Zona 2:

35,00%, Zona 3: 22,50%)

» Dapat memberikan rasa aman, lantai tidak naik turun, berbanding
terbalik dengan fungsi trotoar, iebih tinggi lebih aman dari
kendaraan, disamping itu memberikan kesan luas dan juga
memudahkan meletakan /mengatur perabotan

b. peralatan serta perlengkapan untuk jualan yang ditinggal di trotoar
cenderung aman atau tidak aman hasil penelitian menunjukan
kecenderungan aman dengan jumiah 82,50%, dengan perincian

penyebaran (zona 1:20,00%, Zona 2: 42,50%, Zona 3: 20,00%)

» yang ditinggal terpal penutup, kadang meja juga ditinggal, selama
ini aman, disamping ada yang ditinggal ditanah kosong, kecuali
gerobak dorong tempat jualan dibawa pulang

c. untuk meflindungi tempat jualan dari hujan cenderung menggunakan
terpal plastic sebagai penutup atau tidak
d. pengamanan barang jualan ditutup terpal plastic atau dipindahkan

ketempat aman

5. Hasil Penelitian tuntutan ATRIBUT VISIBILITAS PKL
terhadap seting trotoar pada pembagian Zona 1, 2 dan 3 ,pada atribut

aktivitas, ada 3 tuntutan, yaitu:
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a. meletakkan tempat jualan mempertimbangkan posisi mudah dilihat
dan dikenali atau sedikit terhatang sulit dikenali

b. tempat jualan tertutup spanduk keliling atau terbuka ada sepanduk
sekedar identitas

Pada Zona 1 (N=9)

a. meletakkan tempat jualan mempertimbangkan posisi mudah dilihat
dan dikenali atau sedikit terhalang sulit dikenali , hasil penelitian
mempertimbangkan posisi mudah dilihat : setuju 22,50%, netral
0,00%, tidak setuju 0,00%.,sedangkan sedikit terhalang, setuju
0,00%, netrai 0,00%, tidak setuju 22,50%

b. tempat jualan tertutup spanduk keliling atau terbuka ada sepanduk
sekedar identitas, hasil peneiitiah tertutup spanduk keliling setuju
5,00%, netral 2,50%, tidak setuju 15,00% sedangkan terbuka ada
sepanduk sekedar identilas: setuju 17,50.%, netral 2,5%, tidak setuju
2,50%

( Grafik 4.17 )
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Tuntutan Afribut visibilitas Persepsi PKL terhadap seting trotoar

Pada Zona 2, (N=20)

a. meletakkan tempat jualan mempertimbangkan posisi mudah dilihat
dan dikenali atau sedikit terhalang sulit dikenaii , hasil penelitian
mempertimbangkan posisi mudah dilihat : setuju 50,00%, netral
0,00%, tidak setuju 0,00%.,sedangkan sedikit terhalang, sefuju
0,00%, netral 0,00%, tidak setuju 50,00%

b. tempat jualan tertutup spanduk keliling atau terbuka ada sepanduk
sekedar identitas, hasil penelitian tertutup spanduk keliling setuju
5,00%, netral 10,00%, tidak setuju 25,00% sedangkan terbuka ada
sepanduk sekedar identitas: sefuju 32,50.%, netral 10,00%, tidak

setuju 7,50% ( Grafik 4.18)
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Grafik 4.18
Tuntutan Afribut Visibilitas Persepsi PKL terhadap sefing trotoar

Pada Zona 3 (N=11)
a. meletakkan tempat jualan mempertimbangkan posisi mudah dilihat

dan dikenali atau sedikit terhalang suiit dikenali , hasil penelitian
mempertimbangkan posisi mudah dilihat : setuju 27,50%, netral
0,00%, tidak setuju 0,00%.sedangkan sedikit terhalang, setuju
0,00%, netral 0,00%, tidak setuju 27,50%

b. tempat jualan tertutup spanduk keliling atau terbuka ada sepanduk
sekedar identitas, hasil penelitian tertutup spanduk keliling setuju
16,00%, netral 7,50%, tidak setuju 10,00% sedangkan terbuka ada
sepanduk sekedar identitas: setuju 15,00.%, netral 5,00%, tidak

setuju 7,50% { Grafik 4.19}
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Grafik 4.19

Tuntutan Afribut Visibifitas Persepsi PKL ferhadap sefing frofoar

Hasil Pembahasan

a. Berdasarkan data hasil penelitian , terhadap memilih tempat jualan
cenderung meletakkan tempat jualan mempertimbangkan posisi
mudah dilihat dan dikenali atau sedikit terhalang sulit dikenaii ,
responden sebanyak 40 orang (N=40), hasil penelitian menunjukan
kecenderungan mudah dilihat dengan jumlah 100%, dengan
perincian penyebaran {zona 1:22,50%, Zona 2. 50,00%, Zona 3:

27,50%)
= dengan mudah dilihat dari berbagai arah, akan memberikan
konstribusi konsumen tertarik untuk membeli, setidak-tidaknya
sudah masuk memori konsumen unfuk suatu saat akan

membeli.
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b. tempat juaian tertutup spanduk keliling atau terbuka ada sepanduk
sekedar identitas hasil penelitian menunjukan kecenderungan terbuka
dengan jumlah 65%, dengan perincian penyebaran (zona 1:17,50%,
Zona 2. 32,50%, Zona 3: 15,00%)

» Nilai terbuka lebih menonjol dibandingkan dengan tertutup,
terbuka memberikan kesan rekreasi, pandangan bebas keluar,
sambil menikmati hidangan dapat melihat lalu-laing lalu-lintas

kendaran dan orang
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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan

a. Secara kecenderungan nyata dapat disimpuikan ada hubungan antara

seting trotoar dengan tuntutan atribut persepsi pedagang kaki lima,

secara rinct sebagai berikut:

b. Seting trotoar menjadi berfungsi ganda, karena Karena persepsi yang

berbeda, persepsi PKL, trotoar mempunyai seting properti yang cukup

layak untuk berjualan, karena koridor jalan Prof. Soedarto SH, '

mempunyai nilai ekonomi finggi, karena sirkulasi masyarakat kampus

dan perumahan meningkat.Sedangkan persepsi persepsi pejalan kaki

, Trotoar untul jalan.

¢. Ada kekuatan property pada seting trotoar yang mendukung kegiatan

PKL, sebagi berikut berikut :

Jumiah PKL siang lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah PKL
matam, karena seting malam dan siang berbeda, maka
mempengaruhi jumiah PKL yang berjualan, berbeda, pada malam
hari jumiah konsumen lebih banyak, toko-toko pada tutup,
sehingga memungkinkan PKL jualan didepannya, angkuatn umum

yang "ngetem” refatif sedikit tempat dimanfaatkan jualan PKL
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Hubungan antara seting trotoar deng persepsi pedagang kaki lima

berupa, munat, respon dan harapan, dengan hasil:

Minat PKL Zona 2 , daerah Perumahan dengan hasil jualan
lebih optimal,

Respon PKL lkut berjualan bersebelahan dengan PKL yang
ada dari pada jualan sendiri, untuk melengkapi menu dan
ada teman berjualan ,
harapan PKL menunjukan kecenderungan Cukup dengan
kondisi yang ada (adaptif) , kedepan dengan bertambahnya
konsumen , pitih adjustmen , ada perubahan kerah yang
tebih optimal terhadap seting properti trotoar
Sedangkan hubungan antara seting trotoar dengan tuntutan
Atribut persepsi PKL, berupa aktivitas, aksesbilitas,
kenyamanan, keamanan dan visibilitas, secara rinci dapat
disimpulkan ,

PKL memilih tempat jualan yang:
sirkulasi lalu-lintas cenderung cukup padat ,
prasarana penunjang sepertic  air bersih, saluran
pembuangan, lampu penerangan,tempat sampah, mudah
didapat

ada pohon peneduh,
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e peil tempat jualan kecenderungan sama tinggi ,
+ lokasi mudah dilihat tdak terhalang,
o kembali kerumah dekat,
¢ lebih lanjuf, tuntutan atribut persepsi PKL, dibagi menjadi dua
kelompok :

PKL membutuh akan tempat relatif sedikit dan PKL yang mebutuhkan

luas lebar,lebih terperinci sebagai berikut:

1. PKL dengan jenis jualan, sifatnya juat minuman, buah, kaset VCD,
asongan, membutuhkan luas tapak relatif kecil, sebagian tidak
beraiap terpal plastik, cenderung terbuka, mengandung niiai
rekreasi.

2. sedangkan PKL dengan jual makanan, membutuhkan tapak iebth
luas, beratap terpal plastik dengan kebutuhan tapak lebih luas
cenderung tertup kiri kanan, karena sifatnya makan, malu bila

terlihat orang.

5.1. Rekomendasi
5.1.1. Bagi Perancang ( Arsitek Perkotaan )
a. Dalam merancang jalur pedestrian (irotoar) supaya
memperhatikan keperluan lahan untuk menampung PKL
b. Bila memang direncanakan perlu penataan seting street furniture,

dengan memperhatikan jarak dan modul.
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¢. Untuk memperjelas fungsi periu ada perbedaan peil atau jenis
bahan, agar untuk membedakan fungsi tampak jelas. |

d. Perlu direncanakan penyediaan fasilitas penunjang , seperti: air
bersih, listrik, bak sampah sementara,.

e. Membuat desain warung PKL paraktis , dibuka dan ditutup , agar

ferlihat rapi .

5.1.2. Bagi Pemerintah Kota.

a. Diperlukan peraturan petunjuk teknik operasional untuk
mendukung pelaksanaan kegian Pedagang Kaki Lima untuk
menghindari persepsi yang berbeda dari pengguna frotoar

b. Diperlukan pengawasan secara kontinyu, serta pembinaan yang
manusiawi dalam mengendalikan penyimpangan peraturan yang

ada.

5.1.3. Bagi peneliti
a. Perlu dilanjutkan penelitian yang sama , hanya respondennya
berbeda, misal ditujukan pada konsumen calon pembeli, pada
pengguna trotoar
b. Perlu dilanjutkan penelitian yang sama , pada koridor lain yang

mempunyai kemiripan fenomena yang terjadi.
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